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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Entitas pemerintah merupakan institusi sektor publik yang mempunyai 

tanggung jawab menyelenggarakan pelayanan untuk masyarakat demi tercapainya 

kesejahteraan di berbagai sektor, diantaranya adalah bidang perekonomian, 

kesehatan, pendidikan, keamanan dan lain sebagainya. Pemerintah memiliki 

tuntutan besar atas akuntabilitas pertanggungjawaban kinerjanya kepada 

masyarakat sejalan dengan perkembangan akuntansi pemerintahan di Indonesia 

(Moersiya & Huseno, 2023). Laporan yang disusun oleh pemerintah merupakan 

wujud akuntabilitas kinerja pemerintah yang memegang peran utama untuk 

merawat kredibilitas bagi masyarakat, mencegah penyalahgunaan keuangan, dan 

memenuhi cita-cita pembangunan (Binawati & Nindyaningsih, 2022). 

Pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, telah dirancang berbagai 

peraturan yang bersangkutan dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah serta Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2014 tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Korupsi. Seluruh peraturan perundang-undangan dan kebijakan 

tersebut disusun dengan tujuan untuk menciptakan konsep akuntabilitas kinerja 

yang nyata dalam pemerintahan (Simanjuntak et al., 2023).  

Peraturan-peraturan yang ada tersebut dimaksudkan agar setiap instansi 

pemerintah baik pusat maupun daerah wajib bertanggung jawab terhadap tugas 

pokok dan fungsi yang dijalankannya dengan pengelolaan sumber daya yang telah 
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ditetapkan pada masing-masing instansi. Pertanggungjawaban diatas adalah berupa 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).  

Dalam menuju transparansi dan akuntabilitas kinerja pemerintah perlu 

didukung dengan pengendalian internal yang memadai. Integrasi antara 

pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi akan menciptakan output 

informasi keuangan yang berkualitas sesuai dengan prinsip relevan, andal , tepat 

waktu, akurat, lengkap (Gunawan & Sujana, 2023). Lemahnya pengendalian 

internal dapat berujung pada abainya kedisiplinan pemerintah daerah, kurangnya 

kompetensi akibat komitmen yang tidak kuat, identifikasi risiko yang tidak ideal, 

pengawasan aset yang tidak efektif, serta pencatatan transaksi tidak tertib. Dengan 

pengimplementasian pengendalian internal yang baik, pemerintah diharapkan 

mampu membangun kepatuhan terhadap peraturan yang menunjang perbaikan 

kontrol atas kecenderungan sikap oportunis aparat pemerintah.  

Dalam memenuhi komitmen suatu organisasi, terdapat faktor yang dapat 

mempengaruhi ketergantungan kinerja baik invidu maupun tim salah satunya 

adalah kualitas sumber daya manusia. Baik buruknya capaian output Organisasi 

Perangkat Daerah dapat bergantung pada sumber daya manusia yang dimilikinya 

sebagai aset dari organisasi tersebut, sehingga kualitas dari SDM harus dikelola 

dengan baik agar dapat meraih tujuan secara optimal. Berdasarkan pada 

bkd.jatengprov.go.id Pemerintah Provinsi Jawa Tengah memperoleh predikat 

“sangat baik” pada Penerapan Sistem Merit dalam Manajemen ASN Tahun 2021 

dengan indeks 0.81 dan 2 penghargaan dalam Anugrah Manajemen ASN 2024 

dalam Kategori Pengelolaan Kinerja dan Kategori Indeks Implementasi NSPK 
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(Norma, Standar, Prosedur, Kriteria) Manajemen ASN. Maka dari itu pentingnya 

kualitas sumber daya manusia dapat menunjang urusan pemerintahan secara efektif, 

efisien, dan akuntabel. 

Se$lain itu, ke$je$lasan sasaran anggaran juga m$e$rupakan faktor pe$nting dalam$ 

kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah yang be$rdam$pak pada baik atau tidaknya kine$rja dari 

suatu instansi pe$m$e$rintahan. Be$rsum$be$r dari portal re$sm$i jate$ngprov.go.id, 

anggaran pe$ndapatan Provinsi Jawa Te$ngah tahun 2023 naik se$be$sar 8,67% dari 

tahun 2022, dan jum$lah be$lanja naik se$be$sar 9,29%. Te$rdapat pe$ningkatan dari 

tahun 2022 ke$ 2023 te$rhadap indikator-indikator capaian kine$rja dan pe$m$bangunan 

yang te$lah dite$m$puh ole$h Pe$m$prov Jate$ng antara lain, m$e$nurunnya tingkat 

pe$ngangguran te$rbuka se$be$sar 0,44 poin dari 5,57% ke$ 5,13%,  m$e$nurunnya rasio 

gini se$be$sar 0,404 poin, pe$nurunan tingkat ke$m$iskinan dari 10,93% ke$ 10,77%, 

pe$nurunan ke$m$iskinan e$kstrim$ 0,86%, se$rta tingkat inflasi yang turun se$be$sar. 

2,75%. Pada tahun 2023 Capaian Inde$ks Re$form$asi Birokrasi m$e$ncapai angka 

83,13 atau m$e$ningkat 2,82 poin dari tahun 2022, se$dangkan Capaian Inde$ks 

Kualitas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Te$ngah pada tahun 2023 adalah 68,59 

dari tahun se$be$lum$nya yang se$be$sar 67,53. De$ngan de$m$ikian, te$patnya sasaran 

anggaran pada provinsi jawa te$ngah dapat m$e$m$bantu dalam$ m$e$ne$tapkan ke$m$ana 

tujuan agar anggaran te$rse$but akan dilaksanakan hingga m$e$ncapai sasaran 

anggaran. Pada pe$ne$litian se$be$lum$nya (Fitriyani & He$rawati, 2019) m$e$ngatakan 

bahwa ke$je$lasan sasaran anggaran be$rpe$ngaruh positif te$rhadap akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$m$e$rintah.  
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E$le$m$e$n lain yang dapat be$rdam$pak pada akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah 

adalah siste$m$ pe$laporan. M$e$nurut (Widaryanti & Pancawardani, 2020), 

m$e$nge$m$ukakan bahwa pe$m$e$rintah dalam$ m$e$njalankan ke$wajibannya diharuskan 

untuk m$e$m$atuhi akuntabilitas kine$rja de$ngan m$e$m$e$rhatikan be$be$rapa aspe$k antara 

lain anggaran, pe$nge$ndalian akuntansi, dan siste$m$ pe$laporan. Be$rsum$be$r dari BPK 

Pe$rwakilan Jawa Te$ngah, se$luruh pe$m$e$rintah dae$rah yang be$rada di Jawa Te$ngah 

te$lah m$e$nye$rahkan Laporan Ke$uangan Unaudite$d tahun 2023, Laporan Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah (LKjlP) pada Biro Pe$m$e$rintahan, Otonom$i Dae$rah, dan 

Ke$rjasam$a SE$TDA Provinsi Jawa Te$ngah tahun 2023 m$e$m$pe$role$h capaian 109% 

de$ngan kate$gori sangat baik, Pe$dom$an Pe$nanganan Pe$laporan Pe$langgaran yaitu 

Pe$rgub Nom$or 53 Tahun 2023, Siste$m$ Pe$laporan Online$ (SiLAP), dan CaLK. 

Dalam$ pe$ne$litiannya (Azizah, 2020) m$e$ngungkapkan bahwa siste$m$ pe$laporan yang 

se$m$akin baik akan m$e$m$pe$ngaruhi akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah.  

Dalam$ m$e$njalankan tugas dan ke$wajiban pe$m$e$rintahan, pe$rangkat dae$rah 

tidak te$rle$pas dari anggaran yang te$lah dite$tapkan. Anggaran dae$rah be$rbasis 

kine$rja adalah anggaran yang te$lah dite$tapkan untuk m$e$nginte$grasikan se$tiap 

pe$m$be$kalan dana yang dise$rtakan dalam$ be$lanja atau pe$nge$luaran de$ngan outcom$e$ 

yang te$lah dicapai diantaranya te$rdiri dari e$fe$ktivitas, e$fisie$nsi, dan e$konom$i 

se$bagai alat dalam$ m$e$ncapai tujuan dan sasaran program$ (Yulia & Ningsih, 2020). 

Dilansir dari BPK Pe$rwakilan Provinsi Jawa Te$ngah, pada tahun 2023 Pe$m$prov 

Jate$ng m$am$pu m$e$njaga status Opini Wajar Tanpa Pe$nge$cualian (WTP) se$lam$a 12 

kali be$rturut-turut pada Laporan Ke$uangan Pe$m$e$rintah Dae$rah (LKPD). Dari 

anggaran be$rbasis kine$rja te$rse$but, re$alisasi APBD Jate$ng TA 2023 de$ngan rincian 
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jum$lah re$alisasi pe$ndapatan se$be$sar Rp. 78.296.049.245, re$alisasi be$lanja Rp. 

25.800.341.207.782, de$ngan de$fisit se$be$sar Rp. 430.607.651.107. Untuk jum$lah 

pe$ne$rim$aan pe$m$biayaan se$be$sar Rp. 1.330.794.071.071, tanpa ada pe$nge$luaran 

pe$m$biayaan, de$ngan Sisal Le$bih Pe$m$biayaan Anggaran (SiLPA) se$be$sar Rp. 

900.186.419.964. pada pe$ne$litian se$be$lum$nya, (Se$lviani, 2020a) m$e$nye$butkan 

bahwa ada pe$ngaruh positif antara anggaran dae$rah be$rbasis kine$rja te$rhadap 

akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah.  

Pe$ne$litian te$ntang akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah sudah banyak dibahas di 

Indone$sia nam$un be$lum$ ada yang m$e$ne$liti pada OPD Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa 

Te$ngah de$ngan variabe$l pe$nge$ndalian inte$rnal, kualitas SDM$, ke$je$lasan sasaran 

anggaran, siste$m$ pe$laporan, anggaran dae$rah be$rbasis kine$rja. Se$pe$rti pe$ne$litian 

dari (Sim$anjuntak e$t al., 2023) yang m$e$m$bahas akuntabilitas kine$rja le$m$baga 

pe$m$e$rintah di lingkungan BPKAD Pe$m$e$rintah Provinsi Sum$ate$ra Utara de$ngan 

variabe$l pe$nge$ndalian inte$rnal, ke$je$lasan sasaran anggaran, siste$m$ pe$laporan, 

anggaran dae$rah kine$rja. Ke$m$udian pe$ne$litian dari (Fadila & Budiwitjaksono, 

2022) yang m$e$m$bahas analisis akuntabilitas kine$rja instansi pe$m$e$rintah Kabupate$n 

Sidoarjo de$ngan variabe$l ke$je$lasan sasaran anggaran, pe$nge$ndalian akuntansi, 

siste$m$ pe$laporan, kualitas SDM$. 

Be$rdasarkan re$se$arch gap dan fe$nom$e$na yang dipe$role$h pe$nulis, m$aka dari 

itu pe$nulis te$rtarik untuk m$e$ne$liti faktor-faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi akuntabilitas 

kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah de$ngan lokasi pe$ne$litian pada OPD Pe$m$prov Jate$ng dan 

m$e$nguji variable$ inde$pe$nde$nt yaitu pe$nge$ndalian inte$rnal, ke$je$lasan sasaran 
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anggaran, siste$m$ pe$laporan, dan anggaran dae$rah be$rbasis kine$rja te$rhadap variable$ 

de$pe$nde$nt yaitu akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. 

Be$rdasarkan latar be$lakang uraian pe$nje$lasan yang te$lah dijabarkan pe$nulis 

te$rdorong untuk m$e$lakukan pe$ne$litian pe$ran pe$nge$ndalian inte$rnal, kualitas sum$be$r 

daya m$anusia, ke$je$lasan sasaran anggaran, siste$m$ pe$laporan, dan anggaran dae$rah 

be$rbasis kine$rja te$rhadap akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. M$aka dalam$ 

pe$ne$litian ini pe$nulis m$e$ngangkat judul “Faktor-Faktor Yang M$e$m$pe$ngaruhi 

Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah (Studi E$m$piris Pada Organisasi 

Pe$rangkat Dae$rah Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Ole$h kare$na itu pe$ne$litian ini he$ndak m$e$nguji be$be$rapa pe$rsoalan se$bagai 

be$rikut:  

1) Apakah Pe$nge$ndalian Inte$rnal be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Akuntabilitas 

Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD) 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah? 

2) Apakah Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah 

(OPD) Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah? 

3) Apakah Ke$je$lasan Sasaran Anggraran be$rpe$ngaruh positif Akuntabilitas 

Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD) 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah? 
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4) Apakah Siste$m$ Pe$laporan be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja 

Pe$m$e$rintah Dae$rah pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD) Pe$m$e$rintah 

Provinsi Jawa Te$ngah? 

5) Apakah Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kine$rja be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

Akuntabilitas Kine$rja  Pe$m$e$rintah Dae$rah pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah 

(OPD) Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk m$e$nganalisis dan m$e$nguji se$cara e$m$piris: 

1) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Pe$nge$ndalian Inte$rnal te$rhadap Akuntabilitas 

Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah. 

2) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia te$rhadap 

Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah 

3) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Ke$je$lasan Sasaran Anggaran te$rhadap 

Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah. 

4) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Siste$m$ Pe$laporan te$rhadap Akuntabilitas 

Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah.  

5) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kine$rja te$rhadap 

Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat dijadikan se$bagai pe$rtim$bangan atau 

re$fe$re$nsi te$rhadap pe$nge$m$bangan ilm$u pe$nge$tahuan dan te$ori te$rle$bih lagi pada 

pe$ngaruh pe$nge$ndalian inte$rnal, ke$je$lasan sasaran anggaran, siste$m$ pe$laporan, 
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dan anggaran dae$rah be$rbasis kine$rja te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja 

pe$m$e$rintah dae$rah. Se$lain itu, pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$nye$m$purnakan 

pe$ne$litian yang sudah ada se$rta dapat dijadikan se$bagai bahan rujukan atau 

lite$ratur bagi pe$ne$litian. se$lanjutnya 

2) Manfaat Praktis 

a. Hasil dari pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$m$pe$rkaya wawasan dan 

pe$ngalam$an de$ngan m$e$m$bandingkan te$ori dan praktik yang ada. 

b. Se$bagai bahan rujukan bagi Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah agar dapat 

le$bih baik. 

c. Hasil dari pe$nilitian ini diharapkan dapat m$e$nye$diakan inform$asi 

m$e$ndukung yang dapat dijadikan m$asukkan  untuk. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Putsaka 

2.1.1 Stewardship Theory 

Ste$wardship The$ory dike$m$ukakan ole$h Donaldson & Davis pada tahun 

1991 yang m$e$nyatakan bahwa m$anaje$m$e$n le$bih m$e$ngutam$akan ke$pe$ntingan 

be$rsam$a dari ke$pe$ntingan pribadi. Dalam$ te$ori te$rse$but dije$laskan te$ntang sikap 

atau pe$rilaku m$anaje$m$e$n ke$tika m$e$ngam$bil langkah dan ke$putusan yang te$pat 

de$ngan m$e$m$pe$rhitungkan ke$pe$ntingan para stake$holde$r inte$rnal m$aupun e$kste$rnal 

se$hingga dalam$ pe$ncapaian tujuannya be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan organisasi 

(Saputra e$t al., 2020). Te$ori ini juga dike$nal juga se$bagai te$ori pe$layanan atau 

pe$ngabdian kare$na be$rlandaskan dari asas ke$pe$rcayaan ke$pada pihak yang 

m$e$m$punyai we$we$nang. Pe$ran m$anaje$m$e$n di dunia organisasi disim$bolkan de$ngan 

good ste$ward yang m$e$nge$m$ban tugas dari pim$pinan se$cara pe$nuh tanggung jawab. 

Ste$wardship The$ory dapat diadaptasi pada organisasi se$ktor publik yaitu di 

pe$m$e$rintahan (E$ksandy e$t al., 2020). Dalam$ ruang lingkup pe$m$e$rintahan, te$ori 

te$rse$but be$ke$rja untuk m$e$ndukung aparat atau pe$rangkat organisasi ke$tika 

m$e$langsungkan ke$giatan pe$nge$lolaan ke$uangan dan ase$t yang dibe$bankan de$m$i 

ke$be$rlanjutan instansi be$rsangkutan (Aisyah, 2021). 

2.1.2 Teori Good Governance 

Konse$p Good Gove$rnance$ dipopule$rkan pe$rtam$a kali ole$h le$m$baga 

inte$rnasional se$pe$rti World Bank dan Unite$d Nations De$ve$lopm$e$nt Program$m$e$ 
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(UNDP). Se$cara um$um$ good gove$rnance$ m$e$rupakan tata ke$lola pe$m$e$rintahan yang 

baik. M$e$nurut (M$ardiasm$o, 2004) good gove$rnance$ m$e$rupakan suatu gagasan yang 

be$rfokus pada prioritas  pe$m$bangunan se$ktor publik ole$h pe$m$e$rintahan yang baik. 

Te$ori good gove$rnance$ m$e$ne$kankan bahwa pe$m$e$rintah tidak lagi 

m$e$m$ainkan pe$ran se$cara m$e$nonjol, m$e$lainkan be$rorie$ntasi pada tiga pilar ne$gara 

yaitu pe$m$e$rintah, se$ktor swasta (dunia usaha), dan m$asyarakat. Ke$tiga pilar ne$gara 

te$rse$but patut untuk saling be$rkolaborasi agar pe$m$e$rintahan yang baik dapat dicapai 

(Rosika & Frinaldi, 2023). 

Dalam$ prakte$knya, pe$m$e$rintah pe$rlu m$e$njalankan prinsip-prinsip good 

gove$rnance$ agar te$rciptanya pe$m$e$rintahan yang be$rsih dan akuntabe$l. UNDP 

m$e$nyatakan bahwa te$rdapat 9 prinsip agar good gove$rnance$ dapat te$rlaksana, 

diantaranya yaitu: 

1) Partisipasi 

M$asyarakat m$e$m$punyai hak pe$nuh untuk be$rpartisipasi dalam$ prose$s 

pe$ngam$bilan ke$putusan yang be$rdam$pak pada ke$hidupan be$rm$asyarakat 

dan be$rne$gara. Be$ntuk partisipasi te$rse$but dapat se$cara langsung dan 

juga diwakilkan m$e$lalui se$buah le$m$baga pe$rwakilan. 

2) Pe$ne$gakan hukum$ 

Se$m$ua e$le$m$e$n warga ne$gara baik pe$m$e$rintah m$aupun m$asyarakat wajib 

patuh te$rhadap pe$raturan dan hukum$ yang be$rlaku. 

3) Transparansi 
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Publik m$e$m$punyai hak dalam$ m$e$ngakse$s inform$asi te$rkait pe$rum$usan 

ke$bijakan, pe$ngam$bilan ke$putusan, dan kine$rja pe$m$e$rintah. 

4) Daya tanggap 

Pe$m$e$rintah wajib untuk aktif dalam$ m$e$re$spon ke$luhan dan aspirasi 

m$asyarakat, se$rta dapat m$e$m$be$rikan fasilitas pe$layanan publik yang 

baik. 

5) Be$rorie$ntasi pada konse$nsus 

Pe$m$e$rintah m$e$m$punyai ke$wajiban untuk m$e$nje$m$batani diskusi untuk 

m$e$ncapai jalan ke$luar dari be$rbagai ke$pe$ntingan dalam$ m$asyarakat.  

6) Ke$adilan atau ke$se$taraan 

Pe$m$e$rintah dilarang m$e$lakuka diskrim$inasi dan wajib m$e$m$be$rikan 

fasilitasi pe$layanan yang adil bagi m$asyarakat. 

7) E$fe$ktifitas dan e$fisie$nsi 

Pe$nggunaan sum$be$r daya harus digunakan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n agar 

tujuan pe$m$bangunan dapat te$rpe$nuhi. 

8) Akuntabilitas  

Pe$m$e$rintah be$rtanggung jawab te$rhadap ke$bijakan yang te$lah m$e$re$ka 

buat. 

9) Visi strate$gis 

Pe$m$e$rintah harus dapat m$e$m$punyai visi jauh ke$ de$pan se$rta m$am$pu 

m$e$ngam$bil ke$putusan strate$gis m$e$nge$nai tujuan te$rse$but. 

2.1.3 Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah 
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Be$rdasarkan Pe$rm$e$n PANRB Nom$or 88 Tahun 2021 akuntabilitas kine$rja 

instansi pe$m$e$rintah adalah pe$rtanggungjawaban dan pe$ningkatan kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah m$e$lalui Siste$m$ Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$m$e$rintah. 

Akuntabilitas m$e$rupakan se$buah upaya yang dilakukan baik ole$h pribadi m$aupun 

instansi/le$m$baga pe$m$e$rintah atas otoritas yang ditugaskan ke$padanya (Asm$awanti 

e$t al., 2020). Akuntabilitas tidak hanya dide$finisikan se$ke$dar m$e$laporkan pe$ke$rjaan 

yang te$lah dipe$nuhi saja, nam$un juga dire$fle$ksikan se$bagai ke$ndaraan untuk 

m$e$ncapai tujuan apa yang te$ngah dike$rjakan (Karim$a e$t al., 2021). 

Se$suai de$ngan Pe$dom$an Pe$nyusunan Pe$laporan Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah yang diatur ole$h Ke$pala Le$m$baga Adm$inistrasi Ne$gara, 

dise$butkan bahwa te$rdapat pe$rsyaratan yang harus dipe$nuhi supaya AKIP dapat 

te$rwujud de$ngan baik: 

1. Be$ranjak dari siste$m$ yang dapat m$e$njam$in pe$nggunaan sum$be$r-sum$be$r daya 

yang konsiste$n de$ngan asas-asas um$um$ pe$nye$le$nggaraan ne$gara; 

2. Kom$itm$e$n dari pim$pinan dan se$luruh staf instansi yang be$rsangkutan; 

3. M$e$nunjukkan tingkat pe$ncapaian sasaran dari tujuan yang te$lah dite$tapkan; 

4. Be$rorie$ntasi pada pe$ncapaian visi dan m$isi, se$rta hasil dari m$anfaat yang 

dipe$role$h; 

5. Jujur, obye$ktif, transparan, dan akurat; 

6. M$e$nyajikan ke$be$rhasilan dan ke$gagalan dalam$ pe$ncapaian sasaran dan tujuan 

yang te$lah dite$tapkan. 
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Akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah dapat m$e$ngacu pada indikator 

kine$rja baik kuantitatif m$aupun kualitatif yang m$e$ngukur tujuan atau capaian 

inputs, outputs, proce$ss, outcom$e$s,be$ne$fits, im$pacts.  

1. Input m$e$rupakan standar kine$rja yang be$rlandaskan pada banyak hal se$pe$rti 

sarana dan prasarana, te$knologi, biaya, waktu, sum$be$r daya yang m$e$nopang 

jalannya aktivitas pe$m$e$rintahan. 

2. Output adalah produk yang dihasilkan dari pe$laksanaan program$ dan ke$giatan 

dari input. 

3. Outcom$e$ m$e$rupakan tolak ukur ke$sukse$san program$ dan ke$giatan yang te$lah 

dilaksanakan (output). 

4. Be$ne$fit adalah m$anfaat atau nilai tam$bah yang dirasakan ole$h m$asyarakat atas 

produk baik dalam$ be$ntuk barang m$aupun jasa yang dihasilkan dari program$ 

pe$m$e$rintah. 

5. Im$pact adalah se$be$rapa be$sar dan luas dam$pak atas m$anfaat yang te$lah dite$rim$a 

se$luruh m$asyarakat. 

M$e$nurut (Sugiarti e$t al., 2024) dalam$ m$e$ne$rapkan akuntabilitas kine$rja, 

pe$m$e$rintah juga m$e$m$pe$rhitungkan prinsip value$ for m$one$y agar pe$nggunaan 

anggaran dapat m$aksim$al. Aspe$k-aspe$k te$rse$but yaitu: 

1. M$e$m$pe$rtim$bangkan ekonomi saat pe$re$ncanaan de$ngan cara m$e$ncari input 

pada harga paling re$ndah. 

2. M$e$m$aksim$alkan output dari pe$nggunaan sum$be$r daya se$cara efisien. 

3. Targe$t yang se$suai de$ngan tujuan dan sasaran se$hingga m$e$ncapai efektivitas. 
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Pada M$odul BPKP te$ntang akuntabilitas instansi pe$m$e$rintah, kine$rja 

pe$m$e$rintah se$bagai wujud dari akuntabilitas dipe$rtanggungjawabkan dalam$ be$ntuk 

Laporan Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$m$e$rintah (LAKIP). Te$rdapat e$m$pat unsur 

yang te$rm$uat dalam$ LAKIP diantaranya: 

1. Re$ncana Strate$gis (Re$nstra) 

Re$nstra m$e$rupakan dokum$e$n pe$re$ncanaan suatu organisasi yang m$e$ngandung 

program$, strate$gi, ke$bijakan, dan ke$giatan dalam$ pe$riode$ te$rte$ntu. Re$nstra 

dibuat untuk jangka waktu satu sam$pai de$ngan lim$a tahun. 

2. Re$ncana Ke$rja (Re$nja) 

Re$nja adalah dokum$e$n pe$re$ncanaan yang disusun untuk pe$riode$ pe$nde$k yaitu 

satu tahun. Re$nja dirancang ole$h pe$rangkat dae$rah se$pe$rti dinas, ke$cam$atan, 

atau kantor. 

3. Pe$ngukuran Ke$rja 

Pe$ngukuran kine$rja adalah pe$nde$katan untuk m$e$ngukur hubungan antara 

re$ncana de$ngan hasil indikator sasaran dan indikator ke$giatan. 

4. E$valuasi Kine$rja 

E$valuasi kine$rja digunakan untuk m$e$ngulas ham$batan dalam$ ke$giatan, 

ke$m$ajuan program$, re$alisasi dan targe$t yang te$lah dicapai agar dapat dilakukan 

pe$rbaikan. 

2.1.4 Pengendalian Internal 

Pe$raturan Pe$m$e$rintah Nom$or 60 Tahun 2008 m$e$nyatakan bahwa Siste$m$ 

Pe$nge$ndalian Inte$rn adalah prose$s dan ke$giatan yang dilakukan se$cara te$rus 

m$e$nurut ole$h pim$pinan dan se$luruh pe$gawai untuk m$e$m$be$rikan pe$rnyataan 
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m$e$m$adai atas te$rcapainya tujuan organisasi m$e$lalui ke$giatan yang e$fe$ktif dan 

e$fisie$n, ke$andalan pe$laporan ke$uangan, pe$ngam$anan ase$t ne$gara, dan ke$taatan 

te$rhadap pe$raturan pe$rundang-undangan. M$e$nurut Pe$raturan Pe$m$e$rintah Nom$or 8 

Tahun 2006 Siste$m$ Pe$nge$ndalian Inte$rn m$e$rupakan suatu prose$s yang dipe$ngaruhi 

ole$h m$anajam$e$n yang diciptakan untuk m$e$m$be$rikan ke$yakinan yang m$e$m$adai 

dalam$ pe$ncapaian e$fe$ktivitas, e$fisie$nsi, ke$taan te$rhadap pe$raturan pe$rundang-

undangan yang be$rlaku, dan ke$andalan pe$nyajian laporan ke$uangan pe$m$e$rintah. 

M$e$ngutip (Li & Zhao, 2024) bahwa untuk m$e$nggapai tujuan pe$rusahaan dipe$rlukan 

ke$te$rlibatan pe$nge$ndalian inte$rnal dalam$ pe$nge$lolaan sum$be$r daya yang be$rfungsi 

se$bagai pe$nyokong, pe$ngontrol, dan pe$ngawas jalannya ke$giatan. 

Pe$nge$ndalian inte$rnal dapat m$e$nce$gah te$rjadinya ke$curangan atau fraud pada 

suatu organisasi yang dapat m$e$ngakibatkan ke$rugian. Tujuan dari pe$nge$ndalian 

inte$rnal m$e$nurut (Wijayanti & Se$tyawan, 2022) antara lain: 

1. Pe$ndorong bagi aparat pe$m$e$rintah dae$rah atas m$andat yang dibe$rikan dalam$  

ke$andalan inform$asi ke$uangan yang be$rwujud Laporan Ke$uangan Pe$m$e$rintah 

Dae$rah se$cara profe$sional dan hukum$, agar inform$asi te$rse$but andal, wajar, 

re$le$van, dan dapat dipe$rcaya. 

2. Ke$taatan pada pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku de$ngan m$aksud 

agar sum$be$r daya yang dim$ilik dapat digunakan se$be$sar-be$sarnya untuk 

ke$pe$ntingan rakyat se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

3. Se$bagai pe$ngingat bahwa se$gala ke$giatan atau aktivitas yang dijalankan ole$h 

pe$m$e$rintah se$jalan de$ngan ke$te$ntuan hukum$ yang be$rlaku. 
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Pe$ran pe$nge$ndalian inte$rnal sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan pada pe$raturan 

dan hukum$. Te$rdapat lim$a unsur atau e$le$m$e$n pe$nge$ndalian inte$rnal yang te$lah 

dite$rapkan di be$rbagai ne$gara, unsur-unsur te$rse$but te$rdiri dari: 

1. Lingkungan pe$nge$ndalian 

Lingkungan dalam$ ke$se$luruhan organisasi harus dipe$lihara ole$h pim$pinan 

instansi pe$m$e$rintah dan pe$gawai kare$na dapat be$rdam$pak pada pe$rilaku positif 

dan pe$nge$ndalian inte$rnal yang te$rdukung, se$rta m$anaje$m$e$n yang se$hat. 

2. Pe$nilaian risiko 

Pe$nge$ndalian inte$rnal pe$rlu m$e$nye$rahkan pe$nilaian risiko yang dihadapi unit 

organisasi baik dari dalam$ m$aupun luar. 

3. Ke$giatan pe$nge$ndalian 

Pe$laksanaan ke$bijakan yang dite$tapkan ole$h pim$pinan instansi pe$m$e$rintah 

dapat dipastikan dari pe$nge$ndalian inte$rnal. M$aka dari itu pe$nge$ndalian 

inte$rnal harus e$fe$ktif dan e$fisie$n kare$na be$rpe$ran signifikan dalam$ m$e$raih 

tujuan organisasi. 

4. Inform$asi dan kom$unikasi 

Inform$asi harus dicatat dan dilaporkan ke$pada pim$pinan instansi pe$m$e$rintah 

dan pihak luar yang be$rke$pe$ntingan. Inform$asi disam$paikan se$cara te$pat waktu 

de$ngan m$e$dia dan fasilitas yang dipe$rlukan se$hingga dapat te$rtuju pada 

pim$pinan agar m$e$m$e$nuhi pe$nge$ndalian dan ke$wajibannya. 

5. Pe$m$antauan 
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Nilai-nilai yang harus dilakukan pe$nilaian adalah pe$rke$m$bangan kine$rja 

pe$riode$ waktu be$rjalan se$rta m$e$njam$in bahwa re$kom$e$ndasi hasil audit dan 

re$viu lainnya agar se$ge$ra ditindaklanjuti. 

2.1.5 Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sum$be$r daya m$anusia dapat dide$finisikan se$bagai gabungan dari 

ke$m$am$puan fisik (ke$se$hatan jasm$ani) dan ke$m$am$puan non fisik (ke$te$ram$pilan 

be$ke$rja, inisiatif be$rpikir, m$e$ntal, dan ke$m$am$puan-ke$m$am$puan lainnya) yang 

dim$iliki ole$h individu se$hingga m$e$re$ka dapat be$ke$rja, be$rinovasi, dan 

m$e$nge$luarkan pote$nsinya dalam$ organisasi (Ananda Lubis e$t al., 2019). 

M$e$nurut (Kare$ndra, 2014) te$rdapat tiga prinsip yang harus dipe$nuhi pada 

pe$nde$katan sum$be$r daya m$anusia, antara lain: 

1. Te$naga ke$rja adalah e$le$m$e$n inve$stasi e$fe$ktif apabila dike$lola dan dibe$rdayakan 

de$ngan baik akan be$rpe$ngaruh dalam$ prospe$k profit jangka panjang dan 

tingginya produktivitas pada suatu organisasi atau pe$rusahaan. 

2. Ke$bijakan program$ dan pe$laksanaan harus diciptakan untuk m$e$nguntungkan 

ke$dua pihak, yaitu untuk e$konom$i pe$rusahaan dan ke$se$jahte$raan karyawan. 

3. Ke$nyam$anan pada lingkungan ke$rja harus diciptakan agar karyawan dapat 

m$e$nyalurkan bakat dan ke$ahliannya se$cara optim$al. 

2.1.6 Kejelasan Sasaran Anggaran 

Ke$je$lasan sasaran anggaran m$e$rujuk pada se$jauh m$ana arah anggaran 

dirum$uskan de$ngan spe$sifik dan je$las. Pada pe$ne$litiannya (Oroh e$t al., 2023) 

be$rpe$ndapat bahwa de$ngan adanya ke$je$lasan sasaran anggaran, kine$rja pe$m$e$rintah 

yang diharapkan dapat m$e$ningkat. Se$m$ua aktivitas yang dijalankan ole$h 
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pe$m$e$rintah dae$rah yang be$rsangkutan de$ngan pe$nggunaan anggaran diharuskan 

dapat  diukur dan ditunjukkan hubungannya (M$anullang & Abdullah, 2019). 

Te$rdapat lim$a e$le$m$e$n sifat tujuan anggaran yang diim$plikasikan agar dapat be$rjalan 

se$cara e$fe$ktif (M$arita & Hariani, 2020): 

1. Tujuan anggaran (budge$tary goal characte$ristic); 

2. Ke$je$lasan tujuan anggaran (budge$t goal clarity); 

3. Um$pan balik anggaran (budge$ting fe$e$dback); 

4. E$valuasi anggaran (budge$ting e$valuation); 

5. Ke$sulitan tujuan anggaran (budge$ting goal difficulty). 

Dalam$ se$buah organisasi, anggaran m$e$m$punyai bobot krusial bagi 

m$anaje$m$e$n se$bagai dasar acuan pe$re$ncanaan ke$uangan, se$hingga kine$rja dari 

pe$m$e$rintah dapat die$valuasi. Pe$m$e$rintah dae$rah be$rtugas m$e$nge$lola ke$uangan 

dae$rah dari anggaran yang te$lah dibe$rikan de$ngan akuntabe$l, se$hingga di kacam$ata 

m$asyarakat pe$m$e$rintah se$rius dalam$ be$rupaya m$e$nye$jahte$rakan rakyatnya. Kondisi 

ini dapat dibandingkan dari ke$m$ajuan kine$rja dari tahun ke$ tahun untuk m$e$nilai 

apakah tujuan dari pe$nggunaan anggaran te$rse$but te$pat sasaran (Sim$anjuntak e$t al., 

2023). 

2.1.7 Sistem Pelaporan 

Siste$m$ pe$laporan diatur dalam$ Pe$raturan M$e$nte$ri Ke$uangan Nom$or 

232/PM$K.05/2022 yang be$rbunyi Siste$m$ Akuntansi dan Pe$laporan Ke$uangan 

Instansi adalah se$rangkaian prose$dur m$anual m$aupun yang te$rkom$pute$risasi m$ulai 

dari pe$ngum$pulan data, pe$ncatatan, pe$ngikhtisaran, sam$pai de$ngan pe$laporan 
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posisi ke$uangan, dan ope$rasi ke$uangan pada ke$m$e$nte$rian/le$m$baga. Be$rdasarkan 

Pe$raturan Pe$m$e$rintah Nom$or 12 Tahun 2019 pe$laporan ke$uangan dae$rah 

m$e$rupakan prose$s pe$nyusunan dan pe$nyajian laporan ke$uangan Pe$m$e$rintah Dae$rah 

ole$h e$ntitas pe$laporan se$bagai hasil konsolidasi atas laporan ke$uangan SKPD 

se$laku e$ntitas akuntansi. Laporan ke$uangan SKPD dim$aksud disusun dan disajikan 

ole$h ke$pala SKPD yang m$e$liputi: 

1. Laporan Re$alisasi Anggaran; 

2. Ne$raca 

3. Laporan Ope$rasional 

4. Laporan Pe$rubahan E$kuitas; dan 

5. Catatan atas Laporan Ke$uangan. 

M$e$ngutip (Sim$anjuntak e$t al., 2023) siste$m$ pe$laporan siste$m$ pe$laporan 

disusun untuk m$e$nyajikan data ke$uangan yang be$rbe$da. Laporan ke$uangan 

be$rtujuan m$e$nguatkan dasar-dasar pe$nge$lolaan yang baik de$ngan m$e$nye$diakan 

inform$asi bagi stake$holde$rs te$rkait kondisi ke$uangan pe$m$e$rintah (Sim$anjuntak e$t 

al., 2023)). Siste$m$ pe$laporan m$e$nghasilkan pe$tunjuk pe$nggunaan anggaran yang 

te$lah dire$alisasikan ole$h unit Organisasi Pe$rangkat Dae$rah se$bagai 

pe$rtanggungjawaban dalam$ m$e$laksanakan otonom$i dae$rah (M$ulya & Fauzihardani, 

2022). 

Siste$m$ pe$laporan be$rjalan de$ngan baik apabila pada saat be$rjalannya ke$giatan 

te$lah te$rdapat m$onitoring dan pe$nge$ndalian se$hubungan de$ngan m$anaje$rial dalam$ 

pe$laksanaannya. Baik pe$m$e$rintah pusat m$aupun dae$rah be$rke$wajiban untuk 

m$e$nyam$paikan inform$asi ke$uangan dan inform$asi pe$nting lainnya yang 
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dipe$runtukkan ole$h stake$holde$rs dalam$ pe$ngam$bilan ke$putusan e$konom$i, sosial, 

dan politik (M$ulya & Fauzihardani, 2022). 

2.1.8 Anggaran Daerah Berbasis Kinerja 

Be$rdasarkan Pe$raturan M$e$nte$ri Dalam$ Ne$ge$ri Nom$or 13 Tahun 2006 

Anggaran  Pe$ndapatan dan Be$lanja Dae$rah, se$lanjutnya disingkat APBD adalah 

re$ncana ke$uangan tahunan pe$m$e$rintah dae$rah yang dibahas dan dise$tujui be$rsam$a 

ole$h pe$m$e$rintah dae$rah dan DPRD, dan dite$tapkan de$ngan pe$raturan dae$rah. 

Pe$nganggaran be$rbasis kine$rja m$e$m$punyai tujuan untuk m$e$nge$lola ke$uangan 

dae$rah agar dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat yang luas, hal ini didasarkan pada 

pe$nge$luaran dana yang pe$nggunaannya m$e$lalui output dan outcom$e$ (Yulia & 

Ningsih, 2020). Te$rdapat kom$pone$n anggaran be$rbasis kine$rja yang pe$rlu 

dipe$rhatikan be$rdasarkan Pe$raturan Pe$m$e$rintah Nom$or 21 Tahun 2004 antara lain: 

1. Indikator kine$rja 

2. Standar biaya 

3. E$valuasi kine$rja  

M$e$nurut Badan Pe$re$ncanaan dan Pe$m$bangunan Nasional (Bappe$nas) 

pe$ne$rapan anggaran be$rbasis kine$rja m$e$liputi e$nam$ tahapan yaitu: 

1. Pe$nyusunan re$nstra, dilakukan se$be$lum$ m$e$lakukan pe$nyusunan anggaran 

be$rbasis kine$rja pada ke$m$e$nte$rian/le$m$baga. Substansinya adalah m$e$m$be$rikan 

gam$baran te$ntang tujuan organisasi dan bagaim$ana cara untuk m$e$ncapai tujuan 

te$rse$but. 

2. Sinkronisasi te$rse$but diupayakan untuk: 
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a. M$e$m$buat alur hubungan antara program$ dan ke$giatan atas pe$dom$an 

ke$bijakan yang m$e$latarbe$lakanginya. 

b. M$e$ne$gaskan bahwa aktivitas ope$rasi yang akan dilaksanakan, dipastikan 

untuk m$e$nghasilkan output yang m$e$nunjang pe$ncapaian kine$rja. 

c. M$e$yakinkan bahwa pe$re$ncanaan yang te$lah disusun akan m$e$nguatkan 

tujuan ke$bijakan. 

d. M$e$m$antapkan bahwa program$ dan RPJM$ (Re$ncana Pe$m$bangunan Jangka 

M$e$ne$ngah) saling te$rkait. 

3. Pe$nyusunan ke$rangka acuan yang be$risi: 

a. Pe$nje$lasan de$finisi ke$giatan dan alasan pe$nye$bab ke$giatan te$rse$but harus 

dijalankan se$hubungan de$ngan tugas pokok dan fungsi. 

b. Pe$nanggung jawab dari pe$ngim$ple$m$e$ntasian atas ke$giatan untuk 

m$e$ncapai sasaran output dan siapa yang akan akan m$e$nikm$ati atas layanan 

ke$giatan te$rse$but adalah Satuan Ke$rja. 

c. Uraian pe$nde$katan dan re$ntang waktu dibutuhkan ke$tika ke$giatan be$rjalan. 

Age$nda atas ke$giatan yang te$lah dire$ncanakan, se$rta rincian hubungan 

siklus pe$m$ikiran antara ke$giatan dan program$ yang m$e$m$bawahinya. 

d. Data sum$be$r daya yang dibutuhkan, te$rm$asuk pe$rkiraan biaya yang 

diuraikan.  

4. Pe$ne$rapan indikator kine$rja 

Krite$ria pe$nilaian kine$rja didasarkan dari kom$itm$e$n yang m$e$naunginya. 

Indikator kine$rja m$e$nunjukkan ilustrasi atas se$suatu yang akan diukur dan 

m$e$ninjau tujuan yang akan dicapai. 
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5. Pe$ngukuran kine$rja 

Pe$ngukuran kine$rja be$rtujuan untuk m$e$nilai dan m$e$nyim$pulkan dari 

ke$sukse$san m$aupun ke$gagalan dari suatu pe$re$ncanaan dan ke$giatan. Ole$h 

kare$na itu, anggaran be$rbasis kine$rja butuh disokong de$ngan akuntabilitas 

kine$rja yang m$e$m$pe$rlihatkan tanggung jawab atas be$rhasil atau tidaknya visi 

dan m$isi organisasi. 

6. Pe$laporan kine$rja 

Pe$rtanggungjawaban dari se$luruh pe$laksanaan tugas pokok dan fungsi se$rta 

visi m$isi organisasi disusun dalam$ be$ntuk Laporan Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah (LAKIP) se$bagai bahan e$valuasi bagi pe$m$angku 

ke$bijakan. 

Siste$m$ pe$nganggaran be$rbasis kine$rja ini m$uncul kare$na m$asyarakat m$ulai 

sadar dan pe$duli akan kualitas ke$rja dari pe$m$e$rintah yang hasilnya ce$nde$rung 

m$e$nbim$bulkan ke$tidakpuasan di m$asyarakat. Hal te$rse$but m$e$m$buat dipe$rlukannya 

indikator untuk m$e$ngukur kine$rja te$rhadap aparat pe$nye$le$nggara ke$giatan. 

Pe$ngukuran te$rse$but dikaji de$ngan m$e$nilai bagim$ana progre$ss kine$rja pe$m$e$rintah 

yang dicapai pada pe$riode$ te$rte$ntu dan m$e$m$bandingkannya de$ngan pe$re$ncanaan 

yang te$lah disusun se$be$lum$nya.  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Kajian te$rdahulu yang te$lah didapat m$e$njadi salah satu re$fe$re$nsi dalam$ 

m$e$lakukan pe$ne$litian se$hingga dapat m$e$m$pe$rkuat te$ori yang digunakan dalam$ 

m$e$ngkaji pe$ne$litian yang dilakukan saat ini. 
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Tabe$l 1. Pe$ne$litian Te$rdahulu 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel Penelitian Sampel dan 

Teknik Analisis 

Hasil Penelitian 

Pratam$a, e$t 

al. (2019) 

Variabel Dependen: 

Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah 

 

Variabel Independen: 

Pe$nge$ndalian Akuntansi, 

Siste$m$ Pe$laporan, 

Ke$je$lasan Sasaran 

Anggaran 

Sampel : 17 

SKPD di 

Kabupate$n 

Padang 

Pariam$an, 

dipe$role$h 64 

kuisione$r 

 

Teknik 

Analisis: uji 

asum$si klasik 

dan uji re$gre$si 

be$rganda de$ngan 

SPSS for 

windows ve$rsi 16  

1. Hasil pe$ne$litian 

m$e$nunjukkan 

bahwa se$m$akin 

tinggi 

pe$nge$ndalian 

akuntansi pe$gawai 

di suatu instansi, 

m$aka se$m$akin 

tinggi akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah yang 

akan dihasilkan. 

2. Hasil pe$ne$litian 

m$e$nunjukan 

bahwa adanya 

pe$nyusunan siste$m$ 

pe$laporan yang 

baik akan dapat 

m$e$ningkatkan 

akuntabilitas 

kine$rja pe$m$e$rintah 

Kab. Padang 

Pariam$an. 

3. Hasil pe$ne$litian ini 

m$e$ngindikasikan 

bahwa 

ke$be$rhasilan 

pe$ne$rapan 

akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah tidak 

be$rgantung ke$pada 

ke$je$lasan sasaran 

yangg baik yang di 

buat ole$h bagian 

pe$re$ncanaan 

anggaran. 

Isnanto, e$t 

al. (2019) 

Variabel Dependen: 

Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah 

 

Variabel Independen: 

Ke$je$lasan Sasaran 

Anggaran , Pe$nge$ndalian 

Sampel : 17 

SKPD di 

Kabupate$n 

Sukoharjo 

dipe$role$h 51 

re$sponde$n 

 

1. Hasil pe$ne$litian 

dike$tahui bahwa 

ke$je$lasan sasaran 

anggaran 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

akuntabilitas 
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Akuntansi, Siste$m$ 

Pe$laporan,  

Teknik 

Analisis: uji 

asum$si klasik, 

analisis re$gre$si 

linie$r be$rganda 

kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah 

se$hingga H1 

te$rbukti 

ke$be$narannya. 

2. Hasil pe$ne$litian 

dike$tahui bahwa 

pe$nge$ndalian 

akuntansi 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah 

se$hingga H2 

te$rbukti 

ke$be$narannya. 

3. Hasil pe$ne$litian 

dike$tahui bahwa 

siste$m$ pe$laporan 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah 

se$hingga H3 

te$rbukti 

ke$be$narannya. 

Azizah & 

Widyawati 

(2020) 

Variabel Dependen: 

Akuntabilitas Kine$rja  

 

Variabel Independen: 

Ke$je$lasan Sasaran 

Anggaran, Kualitas Sum$be$r 

Daya M$anusia, Siste$m$ 

Pe$laporan 

Sampel : 21 

Organisasi 

Pe$rangkat 

Dae$rah (OPD) 

Kota Surabaya 

 

Teknik 

Analisis: uji 

kualitas data, uji 

asum$si klasik, 

analisis re$gre$si 

linie$r be$rganda, 

koe$fisie$n 

de$te$rm$inasi,uji f, 

uji t 

1. Be$rdasarkan hasil 

uji hipote$sis 

dike$tahui bahwa 

H1 yang 

m$e$nyatakan 

ke$je$lasan sasaran 

anggaran 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja de$ngan 

nilai signifikansi 

se$be$sar 0,027 < 

0,05. 

2. Be$rdasarkan hasil 

uji hipote$sis 

dike$tahui bahwa 

H2 yang 

m$e$nyatakan 

kualitas sum$be$r 
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daya m$anusia 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja de$ngan 

nilai signifikansi 

se$be$sar 0,002 < 

0,05. 

3. Be$rdasarkan hasil 

uji hipote$sis 

dike$tahui bahwa 

H3 yang 

m$e$nyatakan 

siste$m$ pe$laporan 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja de$ngan 

nilai signifikansi 

se$be$sar 0,000 < 

0,05. 

Rom$e$nda & 

Ningsih 

(2020) 

Variabel Dependen: 

Pe$nge$lolaan Ke$uangan 

Dae$rah 

 

Variabel Independen: 

Anggaran Be$rbasis Kine$rja 

Sampel : se$luruh 

Satuan Ke$rja 

Pe$rangkat 

Dae$rah (SKPD) 

Ace$h 

 

Teknik 

Analisis: m$e$tode$ 

kualitatif 

de$skriptif 

Pe$ne$rapan anggaran 

be$rbasis kine$rja 

dalam$ pe$nge$lolaan 

ke$uangan dae$rah 

Ace$h te$lah 

dilaksanakan se$suai 

de$ngan Pe$raturan 

M$e$nte$ri Dalam$ 

Ne$ge$ri Nom$or 13 

Tahun 2006 

Se$lviani 

(2020) 

Variabel Dependen: 

Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah Kota 

Cim$ahi 

 

Variabel Independen: 

Anggaran Be$rbasis Kine$rja 

Sampel : se$luruh 

pe$gawai Badan 

Pe$nge$lola 

Ke$uangan dan 

Ase$t Dae$rah 

(BPKAD) 

 

Teknik 

Analisis: uji 

validitas, uji 

re$liabilitas, uji 

norm$alitas, 

analisis kore$lasi 

spe$arm$an rank, 

analisis re$gre$si 

linie$r be$rganda, 

koe$fisie$n 

de$te$rm$inasi, uji t  

1. Be$rdasarkan hasil 

pe$ngujian yang 

te$lah dilakukan 

m$e$nunjukkan 

bahwa pe$ne$rapan 

anggaran be$rbasis 

kine$rja pada 

bagian BPKAD 

Pe$m$e$rintah Kota 

Cim$ahi sudah 

dite$rapkan se$suai 

de$ngan de$ngan 

indikator. 

2. Be$rdasarkan hasil 

pe$ngujian yang 

te$lah dilakukan 

m$e$nunjukkan 

akuntabilitas 

kine$rja bahwa 
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pada bagian 

BPKAD 

Pe$m$e$rintah Kota 

Cim$ahi sudah 

dite$rapkan se$suai 

de$ngan indikator. 

3. Be$rdasarkan hasil 

pe$ngujian yang 

te$lah dilakukan 

m$e$nunjukkan 

bahwa te$rdapat 

pe$ngaruh antara 

pe$ne$rapan 

anggaran be$rbasis 

kine$rja 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja. 

Aprilianti e$t, 

al. (2020) 

Variabel Dependen: 

Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah di 

Ke$cam$atan Wilayah 

Jakarta Se$latan 

 

Variabel Independen: 

Ke$je$lasan sasaran 

anggaran, pe$nge$ndalian 

inte$rnal, siste$m$ pe$laporan 
 

Sampel : 10 

kantor 

ke$cam$atan 

wilayah Jakartta 

Se$latan 

 

Teknik 

Analisis: analisis 

re$gre$si linie$r 

be$rganda, uji 

norm$alitas, uji 

m$ultikoline$aritas

, analisis 

koe$fisie$n 

kore$lasi 

be$rganda, 

analisis koe$fisie$n 

de$te$rm$inasi  

1. Dapat dinyatakan 

bahwa variabe$l 

Ke$je$lasan 

Sasaran 

Anggaran 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif dan tidak 

signifikan 

te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah. 

2. Dapat dinyatakan 

bahwa variabe$l 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal 

be$rpe$ngaruh 

positif dan 

signifikan 

te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah. 

3. Dapat dinyatakan 

bahwa variabe$l 

Siste$m$ Pe$laporan 

be$rpe$ngaruh 

positif dan 

signifikan 

te$rhadap 

Akuntabilitas 
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Kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah. 

Widaryati 

(2020) 

Variabel Dependen: 

Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah 

 

Variabel Independen: 

Pe$nge$ndalian Akuntansi, 

Siste$m$ Pe$laporan, 

Ke$je$lasan Sasaran 

Anggaran 

Sampel : se$luruh 

(50) SKPD di 

Kota Se$m$arang 

 

Teknik 

Analisis: uji 

kualitas data, uji 

asum$si klasik, 

re$gre$si be$rganda, 

uji f  

1. Hasil pe$ngujian 

hipote$sis 1 

m$e$nunjukkan 

bahwa 

pe$nge$ndalian 

akuntansi tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah, yang 

be$rarti Hipote$sis 

pe$rtam$a ditolak 

2. Hasil pe$ngujian 

hipote$sis 2 

m$e$nunjukkan 

bahwa Siste$m$ 

Pe$laporan 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah, yang 

be$rarti hipote$sis 

ke$dua dite$rim$a. 

3. Hasil pe$ngujian 

hipote$sis 3 

m$e$nunjukkan 

bahwa Ke$je$lasan 

Sasaran 

Anggaran 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah, yang 

be$rarti hipote$sis 

ke$tiga dite$rim$a. 

Fe$briyanti & 

Yuhe$rtiana 

(2021) 

Variabel Dependen: 

Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah 

 

Variabel Independen: 

Pe$ne$rapan anggaran 

be$rbasis kine$rja, ke$taatan 

pada pe$raturan 

pe$rundangan, ke$te$patan 

sasaran anggaran 

Sampel : 489 

pe$gawai pe$gawai 

pe$rangkat dae$rah 

di Dinas Dae$rah 

Kota Surabaya 

 

Teknik 

Analisis: uji 

conve$rge$nt 

validity, 

1. Dite$rim$anya 

Hipote$sis 1, 

m$e$m$be$rikan 

m$akna bahwa 

de$ngan 

dite$rapkannya 

anggaran be$rbasis 

kine$rja m$e$njadi 

suatu cara dalam$ 

m$e$wujudkan 
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discrim$inant 

validity, uji 

re$liabilitas, uji 

inne$r m$ode$l  

pe$ncapaian 

kine$rja dim$ana 

dalam$ siste$m$ 

pe$nganggaran 

sangat 

m$e$m$pe$rhitungka

n ke$te$rkaitan 

antara pe$ndanaan 

dan kine$rja yang 

diharapkan, se$rta 

m$e$m$pe$rhitungka

n e$fisie$nsi dalam$ 

m$e$ncapai kine$rja. 

2. Dite$rim$anya 

Hipote$sis 2, 

m$e$m$be$rikan 

m$akna bahwa 

de$ngan adanya 

ke$te$patan 

sasaran 

anggaran yang 

je$las dan 

spe$sifik akan 

m$e$m$pe$rm$udah 

tanggungjawab 

pe$laksanaan 

tugas organisasi 

dalam$ m$e$ncapai 

tujuan dan 

sasaran yang 

te$lah dite$tapkan. 

3. Dite$rim$anya 

Hipote$sis 3, 

m$e$m$be$rikan 

m$akna bahwa 

de$ngan adanya 

ke$taatan pada 

pe$raturan, 

laporan 

akuntabilitas 

yang dihasilkan 

akan te$pat dan 

se$suai de$ngan 

am$anah 

konstitusi. 
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M$ulya & 

Fauzihardani 

(2022)  

Variabel Dependen: 

Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$m$e$rintah 

 

Variabel Independen: 

Ke$je$lasan sasaran anggaran, 

pe$nge$ndalian akuntansi, 

siste$m$ pe$laporan 

Sampel : 23 

dinas dan 8 

badan Satuan 

Ke$rja Pe$rangkat 

Dae$rah di Kota 

Sungai Pe$nuh 

 

Teknik 

Analisis: analisis 

statistik 

de$skriptif, uji 

instrum$e$n, uji 

asum$si klasik  

1. Ke$je$lasan 

sasaran 

anggaran 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

positif te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah Kota 

Sungai Pe$nuh. 

2. Pe$nge$ndalian 

akuntansi tidak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

positif te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah. 

3. Siste$m$ 

pe$laporan 

be$pe$ngaruh 

signifikan 

ne$gatif te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah. 
Sim$anjuntak

, e$t al. (2023) 

Variabel Dependen: 

Akuntabilitas Kine$rja 

Le$m$baga Pe$m$e$rintah 

 

Variabel Independen: 

Pe$nge$ndalian Inte$rnal, 

Ke$je$lasan Sasaran 

Anggaran, Siste$m$ 

Pe$laporan, Anggaran 

Dae$rah Be$rbasis Kine$rja 

Sampel : Badan 

Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan dan 

Ase$t Dae$rah 

Provinsi 

Sum$ate$ra Utara 

 

Teknik 

Analisis: 

analisis 

Structural 

E$quation 

M$ode$ling 

(SE$M$) de$ngan 

m$e$nggunakan 

pake$t statistik 

Sm$art PLS 3.0. 

SE$M$ 

1. Hasil pe$ngujian 

hipote$sis 1 (H1 ) 

yang m$e$nguji 

pe$ngaruh positif 

signifikan 

pe$nge$ndalian 

inte$rn te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah di 

lingkungan 

Badan 

Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan dan 

Ase$t Dae$rah 

Pe$m$e$rintah 

Provinsi 

Sum$ate$ra Utara, 

m$e$nyatakan 
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bahwa H1 

dite$rim$a. 

2. Be$rdasarkan 

hasil pe$ngujian 

hipote$sis 

se$be$lum$nya 

dapat 

disim$pulkan 

bahwa 

”Ke$je$lasan 

sasaran 

anggaran 

be$rpe$ngaruh 

positif 

signifikan 

te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah. 
3. Hasil pe$ngujian 

hipote$sis H3 

dapat 

disim$pulkan 

bahwa siste$m$ 

pe$laporan 

be$rpe$ngaruh 

positif  siginifikan 

te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah 

4. Hasil pe$ngujian 

hipote$sis H4 

m$e$ne$gaskan 

bahwa 

“anggaran 

dae$rah be$rbasis 

kine$rja 

be$rpe$ngaruh 

positif 

signifikan 

te$rhadap 

akuntabilitas 

kine$rja Instansi 

Pe$m$e$rintah,” 
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

Be$rdasarkan pada pe$rm$asalahan yang te$lah dirum$uskan dan ke$m$udian 

dikaitkan de$ngan te$ori-te$ori yang ada m$aka hipote$sis yang dapat diam$bil dalam$ 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

2.3.1 Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas Kinerja 

Pemerintah Daerah 

Faktor pe$nge$ndalian inte$rnal m$e$m$punyai pe$luang m$e$ngge$rakkan pe$gawai 

dalam$ m$e$ningkatkan produktivitasnya. Se$pe$rti contoh, lingkungan ke$rja yang 

m$e$ndukung, pe$nye$le$nggara pe$m$e$rintahan yang be$rm$otivasi tinggi untuk m$e$njaga 

inte$gritas kine$rjanya di instansi pe$m$e$rintah diciptakan dari lingkungan 

pe$nge$ndalian inte$rnal yang m$e$m$adai. Pe$nge$ndalian inte$rnal m$e$m$punyai prioritas 

utam$a agar Laporan Ke$uangan Pe$m$e$rintah Dae$rah yang disajikan se$suai de$ngan 

ke$bijakan dan pe$raturang pe$rundang-undangan yang be$rlaku, se$rta prinsip-prinsip 

akuntansi agar aktivitas ope$rasi yang dijalankan be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan e$fisie$n 

(Siahaan & Sim$anjuntak, 2020). 

Pada pe$ne$litiannya (Arifin & Sinam$be$la, 2021) be$rpandangan bahwa 

pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpote$nsi m$e$m$buat aktivitas agar saling te$rhubung dalam$ 

ke$giatan ope$rasi suatu organisasi de$ngan tujuan untuk m$e$m$inim$alisir ke$salahan, 

m$e$ngam$ankan ase$t, dan m$e$yakinkan aktivitas organisasi dijalankan se$suai 

prose$dur. M$aka dari itu pe$nge$ndalian inte$rnal sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap 

akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang 

te$lah dilakukan ole$h (Sim$anjuntak e$t al., 2023) m$e$nunjukkan bahwa pe$nge$ndalian 
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inte$rnal be$rpe$ngaruh positif te$rhadap akuntanbilitas kine$rja le$m$baga pe$m$e$rintah di 

BPKAD Provinsi Sum$ate$ra Utara. 

M$aka hipote$sisnya se$bagai be$rikut: 

H1: Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Pemerintah Daerah 

2.3.2 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Pemerintah Daerah 

Kualitas sum$be$r daya m$anusia m$e$rupakan akar m$utu dari pe$laksanaan tugas 

fungsi  dan tanggung jawab yang dibe$rikan ke$pada individu de$ngan be$kal 

pe$ngalam$an, pe$nge$tahuan, Pe$ndidikan, dan pe$latihan yang m$e$ncukupi (Budiani & 

Asyik, 2021). Se$m$akin banyak kualitas SDM$ yang kom$pe$te$n dan m$e$m$adai pada 

se$buah instansi m$aka se$m$akin baik pula akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. 

Pe$njabaran te$rse$but se$suai de$ngan pe$ne$litian yang te$lah dilakukan se$be$lum$nya 

(Azizah, 2020) de$ngan hasil kualitas sum$be$r daya m$anusia be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap akuntabilitas kine$rja. Dari hasil te$rse$but dapat dikatakan bahwa de$ngan 

adanya kualitas sum$be$r daya m$anusia yang m$e$m$adai akan m$e$m$buat akuntabilitas 

kine$rja pe$m$e$rintah juga se$m$akin baik. Kualitas um$be$r daya m$anusia m$e$njadi 

pe$ne$ntu bagi suatu organisasi te$rutam$a dalam$ pe$m$e$rintahan te$rhadap hasil dan 

dam$pak yang akan m$e$njadi pe$rtanggungjawaban akuntabilitas kine$rja 

pe$m$e$rintahan. 

M$aka hipote$sisnya se$bagai be$rikut: 
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H2 :  Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah 

2.3.3 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Pemerintah Daerah 

Prose$s pe$re$ncanaan anggaran m$e$m$punyai kontribusi be$sar untuk m$e$nyajikan 

inform$asi pe$nting bagi pe$ngurus pusat yang be$rtanggung jawab untuk m$e$ne$tapkan 

pe$nyusunan isi anggaran (E$rina & Suartana, 2016). Partisipasi te$rse$but pe$nting agar 

para m$anaje$r te$rdorong untuk m$e$ncapai ke$be$rhasilan sasaran anggaran. Anggaran 

yang tidak te$rarah tujuannya, dapat m$e$nim$bulkan ke$sulitan dalam$ pe$rum$usan dan 

pe$laksanaannya se$hingga dapat m$e$nye$babkan ke$gagalan program$ (Gunawan & 

Sujana, 2023). 

M$aka dari itu pe$rlu adanya rincian tujuan yang te$rukur untuk 

m$e$m$bandingkan ke$m$ajuan program$ pe$m$e$rintah de$ngan pe$laksanaan ke$giatannya. 

Ke$je$lasan sasaran anggaran m$e$rujuk pada se$be$rapa jauh anggaran dire$ncanakan 

de$ngan spe$sifik dan je$las, se$hingga m$e$m$be$rikan pe$m$aham$an yang baik ke$pada 

pe$m$akai anggaran te$rse$but untuk be$rtanggung jawab (Alawiyah e$t al., 2024). 

Sasaran anggaran sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah 

dae$rah kare$na se$bagai alat atau dasar pe$ngukuran kine$rja bagi suatu organisasi. 

Pe$ne$litian yang te$lah dilakukan se$be$lum$nya ole$h (Azizah, 2020) m$e$nunjukkan 

bahwa ke$je$lasan sasaran anggaran m$e$m$punyai pe$ngaruh positif te$rhadap 

akuntabilitas. Se$lain itu (Fe$brianti & Indrawati Yuhe$rtiana, 2021) m$e$nye$butkan 

de$ngan ke$te$patan sasaran anggaran yang te$rukur dan spe$sifik dapat m$e$m$udahkan 
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pe$laksanaan tugas organisasi untuk m$e$raih tujuan dan sasaran yang te$lah 

dite$tapkan. 

M$aka hipote$sisnya se$bagai be$rikut: 

H3 :  Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah 

2.3.4 Pengaruh Sistem Pelaporan Terhadap Akuntabilitas Kinerja 

Pemerintah Daerah 

Pe$m$e$rintah m$e$m$punyai be$rke$wajiban dalam$ m$e$nye$diakaan inform$asi yang 

transparan dan m$udah diakse$s ole$h m$asyarakat dalam$ m$e$nunaikan hak-haknya. 

Hak te$rse$but antara lain ke$be$basan m$asyarakat untuk m$e$nyam$paikan aspirasi, hak 

untuk m$e$ngakse$s inform$asi, hak untuk m$e$m$inta pe$nje$lasan te$rkait tanggung jawab, 

dan hak untuk m$e$ndapatkan ke$te$rangan. De$ngan adanya hal te$rse$but pe$ran siste$m$ 

pe$laporan dite$gaskan agar m$e$m$icu akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah yang baik. 

 Siste$m$ pe$laporan dapat diide$ntifikasi m$e$lalui indikator yang dapat diukur 

se$pe$rti m$uncul pe$nyim$pangan dan asal usulnya, pe$ngam$bilan langkah, dan jangka 

waktu untuk m$e$m$pe$rbaiki (M$ulya & Fauzihardani, 2022). Hal ini m$e$nunjukkan 

bawha se$m$akin transparan dan andal siste$m$ pe$laporan m$aka se$m$akin baik pula 

akuntabilitas kine$rja organisasi te$rse$but. Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu 

(Fitriyani & He$rawati, 2019) siste$m$ pe$laporan m$e$m$punyai pe$ngaruh signifikan 

te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$m$e$rintah. Pada pe$ne$litiannya (Widaryanti 

& Pancawardani, 2020) juga m$e$nyatakan bahwa siste$m$ pe$laporan be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$m$e$rintah Kabupate$n Padang 

Pariam$an. 
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M$aka hipote$sisnya se$bagai be$rikut : 

H4 : Sistem Pelaporan berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas Kinerja 

Pemerintah Daerah 

2.3.5 Pengaruh Anggaran Daerah Berbasis Kinerja Terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah 

Turunnya kualitas inform$asi akuntansi dapat te$rjadi akibat gagalnya suatu 

organisasi dalam$ m$e$m$anfaatkan pe$nggunaan anggaran dae$rah be$rbasis kine$rja, 

yang dapat m$e$nye$babkan be$rbagai ke$ndala. Dam$paknya pe$nurunan te$rse$but sangat 

be$rim$plikasi krusial pada ke$absahan pe$ngam$bilan ke$putusan. Pe$nge$lolaan 

ke$uangan ole$h pe$m$e$rintah dalam$ pe$ne$rapan anggaran be$rbasis kine$rja be$rguna 

se$bagai bahan e$valuasi dan pe$nyam$paian laporan pada ke$giatan dan program$ 

pe$m$e$rintah di pe$riode$ be$rjalan (Yulia & Ningsih, 2020). 

Pe$ne$litian yang te$lah dilakukan se$be$lum$nya (Se$lviani, 2020b) be$rpe$ndapat 

bahwa te$rdapat pe$ngaruh pe$ne$rapan anggaran be$rbasis kine$rja pada akuntabilitas 

kine$rja. Pe$ne$litian lain (Biswan & Grafitanti, 2021) juga m$e$nyatakan bahwa 

pe$nganggaran be$rbasis kine$rja banyak m$e$m$be$rikan dam$pak positif pada 

pe$laksanaan anggaran KPKNL Palangkaraya. 

 

M$aka hipote$sisnya se$bagai be$rikut : 

H5 : Anggaran Daerah Berbasis Kinerja berpengaruh positif terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah 
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2.4 Kerangka Penelitian 

Ke$rangka Konse$ptual: 

 
 

Gam$bar 1. Ke$rangka Konse$ptual
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h pe$nulis yaitu pe$ne$litian kuantitatif. Pe$ne$litian 

kuantitatif adalah pe$ne$litian yang m$e$m$punyai ke$te$ntuan yang te$rsusun, te$re$ncana, 

dan te$rtata se$cara je$las dari awal sam$pai de$ngan pe$nyusunan konse$p pe$ne$litiannya 

(Syahroni, 2022). M$e$nurut (Pratam$a, 2019). Pe$ne$litian kuantitatif m$e$rupakan 

pe$ne$litian yang didasarkan pada filsafat positifism$e$ yang be$rfungsi untuk 

m$e$nganalisis populasi dan sam$pe$l yang digunakan, m$e$nggabungkan data pada alat 

ukur pe$ne$litian se$cara statistik, de$ngan tujuan untuk m$e$ngkaji suatu hipote$sis yang 

akan digunakan.  

Dalam$ pe$ne$litiannya (M$urjani, 2022) be$rpe$ndapat bahwa te$rdapat se$puluh 

prose$dur langkah-langkah dalam$ pe$ne$litian kuantitatif antara lain: 

1. M$e$ne$ntukan m$asalah 

2. M$e$ncari re$fe$re$nsi pe$ndahuluan 

3. M$e$nge$m$bangkan dan m$e$rum$uskan m$asalah 

4. M$e$m$buat hipote$sis 

5. M$e$rum$uskan m$e$tode$ dan sarana pe$ne$litian 

6. M$e$ne$ntukan sum$be$r data 

7. M$e$nghim$pun data 

8. M$e$lakukan analisis data 

9. M$e$nyusun ke$sim$pulan 
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10. M$e$m$buat laporan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi m$e$rupakan lingkup ge$ne$ralisasi yang m$e$ncakup obje$k/subje$k yang 

m$e$m$iliki karakte$ristik se$rta kuantitas te$rte$ntu yang dite$ntukan ole$h pe$ne$liti se$bagai 

bahan untuk dipe$lajari yang ke$m$udian dapat ditarik ke$sim$pulan (Sugiyono, 2019). 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan populasi se$luruh Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di 

Provinsi Jawa Te$ngah yang be$rjum$lah 42 te$rdiri dari dinas dan badan. Be$rdasarkan 

pe$ne$litian te$rdahulu be$lum$ ada yang m$e$ne$liti te$ntang pe$ngaruh pe$nge$ndalian 

inte$rnal, ke$je$lasan sasaran anggaran, siste$m$ pe$laporan, dan anggaran dae$rah 

be$rbasis kine$rja te$rhadap akuntabilitas kine$rja OPD Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa 

Te$ngah, m$aka dari itu pe$nulis te$rtarik untuk m$e$ngam$bil populasi di Pe$m$e$rintah 

Provinsi Jawa Te$ngah. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sam$pe$l m$e$rupakan bagian dari total dan karakte$ristik yang dim$iliki ole$h 

populasi te$rse$but (Sugiyono, 2019). Sam$pe$l yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini 

adalah sam$pe$l je$nuh de$ngan se$m$ua Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di Provinsi Jawa 

Te$ngah de$ngan unit alat analisis Pe$jabat Pe$ngawas Organisasi Pe$rangkat Dae$rah. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan data prim$e$r. Data prim$e$r adalah sum$be$r data 

yang langsung m$e$nyajikan data ke$pada pe$ngum$pul data (Sugiyono, 2019). Pada 

pe$ne$litian ini pe$nulis langsung m$e$nghim$pun se$luruh data re$sponde$n yang dise$bar 

m$e$lalui kuisione$r de$ngan m$e$tode$ pe$ngum$pulan data orisinil. Re$sponde$n yang 
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digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah  Ke$pala Sub Bagian Um$um$ dan 

Ke$pe$gawaian , Ke$pala Sub Bagian Ke$uangan, dan Ke$pala Sub Bagian Program$. 

3.4 Metode dan Pengumpulan Data 

M$e$tode$ yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah kuisione$r (angke$t). 

Kuisione$r m$e$rupakan pe$ngum$pulan data yang dilakukan de$ngan cara m$e$m$be$ri 

pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtulis se$cara langsung ke$pada re$sponde$n untuk 

dijawab (Sugiyono, 2019). Data yang digunakan ole$h pe$nulis dalam$ pe$ne$litian ini 

adalah pandangan re$sponde$n be$rdasarkan hasil kuisione$r. Kuisione$r dise$barkan 

m$e$lalui m$e$dia e$le$ktronik se$cara online$ m$e$nggunakan Google$ Form$. 

3.5 Definisi Operasinal Variabel dan Pengukuran Variabel 

3.5.1 Variabel Independen (X) 

Variabe$l inde$pe$nde$nt m$e$rupakan variabe$l yang m$e$njadi se$bab be$rubahnya 

atau yang m$e$m$pe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n atau te$rikat (Sugiyono, 2019). Pada 

pe$ne$litian ini variabe$l inde$pe$nde$nt yang digunakan adalah Pe$nge$ndalian Inte$rnal, 

Ke$je$lasan Sasaran Anggaran, Siste$m$ Pe$laporan, dan Anggaran Dae$rah Be$rbasis 

Kine$rja.  

3.5.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabe$l de$pe$nde$n m$e$rupakan variabe$l yang dipe$ngaruhi atau variabe$l yang 

m$uncul dise$babkan ole$h variabe$l inde$pe$nde$nt (Sugiyono, 2019). Pada pe$ne$litian ini 

variabe$l de$pe$nde$n yang digunakan adalah Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah 

Dae$rah. 

Tabe$l 2. Variabe$l dan Indikator 
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No. Variabel Definisi Operasional Indikator 

Variabel Dependen 

1. Akuntabilitas Kine$rja 

Pe$m$e$rintah Dae$rah 

Akuntabilitas kine$rja 

pe$m$e$rintah dae$rah 

adalah wujud tanggung 

jawab dari instansi 

pe$m$e$rintah yang 

be$rke$wajiban 

m$e$njalankan m$isi 

organisasi de$m$i 

m$e$ncapai tujuan dan 

sasaran yang te$lah 

dite$ntukan m$e$lalui 

instrum$e$nt akuntabilitas 

se$cara be$rkala (Pattinaja, 

dkk., 2023) 

1. Pe$rspe$ktif finansial 

(financial pe$rspe$ctive$) 

• E$konom$is 

• E$fe$ktif 

• E$fisie$n 

• Pe$re$ncanaan te$rukur 

• Pe$rtanggungjawaban 

Transparan dan 

Akuntabe$l 

2. Pe$rspe$ktif ke$puasan 

pe$ngguna (custom$e$r 

pe$rspe$ctive$) 

• Custom$e$r 

statisfaction (tingkat 

ke$puasan pe$ngguna) 

• Custom$e$r 

acquisition (m$e$narik 

pe$ngguna baru) 

3. Pe$rspe$ktif e$fisie$nsi 

prose$s inte$rnal (inte$rnal 

proce$ss e$fficie$ncy) 

• Pe$ningkatan Siklus 

layanan 

• Pe$nginte$grasikan 

prose$s pe$layanan 

4. Pe$rspe$ktif pe$m$be$lajaran 

dan pe$rtum$buhan 

(le$arning and growth 

pe$rspe$ctive$) 

• E$m$ploye$e$ 

satisfaction m$oral 

pe$gawai dan 

Tingkat ke$puasan 

pe$gawai 

• Pe$m$be$rian 

Ke$se$m$patan untuk 

m$e$ningkatkan 

kom$pe$te$nsi dan 

m$e$lanjutkan 

90e$ndidikan 

• Siste$m$ Prom$osi, 

Re$ward dan 

Punism$e$nt  

(Adhan e$t al., n.d.) 

(Busra, 2014b) 

(Barba-Sánche$z dkk., 

2024b) 

Variabel Independen 
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1. Pe$nge$ndalian Inte$rnal Be$rdasrkan PP  No. 60 

Tahun 2008 

pe$nge$ndalian inte$rnal 

adalah se$luruh prose$s 

pe$ne$litian, pe$ngkajian, 

e$valuasi, pe$m$antauan, 

dan ke$giatan pe$m$antauan 

lainnya dalam$ 

m$e$laksanakan tugas dan 

fungsi organisasi, se$rta 

ke$giatan organisasi 

te$rse$but e$fe$ktif dan 

e$fisie$n se$suai standar 

yang dite$tapkan. 

1. Lingkungan 

pe$nge$ndalian m$e$m$adai 

2. Pe$nilaian risiko m$utu 

3. Aktivitas pe$nge$ndalian 

4. Pe$nge$ndalian inform$asi 

dan kom$unikasi 

5. Pe$m$antauan dan 

e$valuasi 

 

(Sim$anjuntak e$t al., 

2023) 

2. Kualitas Sum$be$r Daya 

M$anusia 

Kualitas sum$be$r daya 

m$anusia m$e$rupakan 

gabungan dari 

ke$m$am$puan fisik 

(ke$se$hatan jasm$ani) dan 

ke$m$am$puan non fisik 

(ke$te$ram$pilan be$ke$rja, 

inisiatif be$rpikir, m$e$ntal, 

dan ke$m$am$puan-

ke$m$am$puan lainnya) 

yang dim$iliki ole$h 

individu se$hingga 

m$e$re$ka dapat be$ke$rja, 

be$rinovasi, dan 

m$e$nge$luarkan 

pote$nsinya dalam$ 

organisasi (Ananda 

Lubis e$t al., 2019). 

1. Inte$gritas Ke$jujuran 

2. Profe$sionalism$e$ 

3. Pe$latihan 

4. Tanggung Jawab 

5. Disiplin 

 

(Budiani & Asyik, 

2021) 

3. Ke$je$lasan Sasaran 

Anggaran 

Ke$je$lasan sasaran 

anggaran m$e$rupakan 

se$jauh m$ana tujuan 

anggaran dite$tapkan 

se$cara je$las dan rinci 

de$ngan tujuan supaya 

anggaran te$rse$but dapat 

dipaham$i ole$h orang 

yang be$rtanggung jawab 

atas ke$be$rhasilan 

pe$nggunaan anggaran 

te$rse$but (Nurm$in & 

M$asyita, 2023). 

1. Pe$re$ncanaan anggaran 

2. Sasaran prioritas 

anggaran 

3. Kine$rja  

4. Standar 

5. Jangka waktu 

6. Tingkat ke$sulitan 

koordinasi 

 

(Sim$anjuntak e$t al., 

2023), (Fitriyani & 

He$rawati, 2019) 

4. Siste$m$ Pe$laporan Be$rdasarkan PM$K No. 

232/PM$K.05/2022 

siste$m$ pe$laporan adalah 

se$rangkaian prose$dur 

m$anual m$aupun yang 

1. Re$ncana strate$gis 

2. Pe$rjanjian kine$rja 

3. Pe$ngukuran kine$rja 

4. Pe$nge$lolaan data kine$rja 

5. Pe$laporan kine$rja 
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te$rkom$pute$risasi m$ulai 

dari pe$ngum$pulan data, 

pe$ncatatan, 

pe$ngikhtisaran, sam$pai 

de$ngan pe$laporan posisi 

ke$uangan, dan ope$rasi 

ke$uangan pada 

ke$m$e$nte$rian/le$m$baga. 

6. Ke$se$suaian te$rhadap 

pe$raturan yang be$rlaku 

 

(Fitriyani & He$rawati, 

2019) 

5. Anggaran Dae$rah 

Be$rbasis Kine$rja 

Anggaran be$rbasis 

kine$rja m$e$rupakan 

pe$nde$katan 

pe$nganggaran m$anaje$rial 

yang m$e$ngaitkan biaya 

yang dike$luarkan ole$h 

organisasi pe$m$e$rintahan 

dibandingkan de$ngan 

hasil yang dicapai, 

de$ngan m$e$m$anfaatkan 

indikator kine$rja se$bagai 

data (Sim$anjuntak e$t al., 

2023). 

1. E$konom$is 

2. E$fisie$n 

3. E$fe$ktif 

4. Pe$m$antauan kine$rja 

 

(Sim$anjuntak e$t al., 

2023) 

 

M$e$tode$ pe$ngukuran variabe$l m$e$nggunakan Skala Like$rt yang be$rguna dalam$ 

m$e$ngukur pe$ne$rapan Pe$nge$ndalian Inte$rnal, Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia, 

Ke$je$lasan Sasaran Anggaran, Siste$m$ Pe$laporan, dan Anggaran Dae$rah Be$rbasis 

Kine$rja. M$e$lalui Skala Like$rt, m$aka variabe$l akan diukur dan dijabarkan m$e$njadi 

indikator variabe$l. Lalu indikator te$rse$but akan dijadikan se$bagai titik tolak dalam$ 

m$e$nyusun ite$m$-ite$m$ instrum$e$n dalam$ be$ntuk pe$rtanyaan atau pe$rnyataan. Skala 

Like$rt m$e$m$akai lim$a pilihan jawaban yang te$rdiri dari: 

Tabe$l 3. Pe$ngukuran Skala Like$rt 

Jawaban 
Skor Pe$rtanyaan 

Positif 

Skor Pe$rtanyaan 

Ne$gatif 

Sangat Se$tuju (SS) 5 1 

Se$tuju (S) 4 2 

Kurang Se$tuju (KS) 3 3 

Tidak Se$tuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Se$tuju (STS) 1 5 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik de$skriptif m$e$rupakan analisis data de$ngan cara 

m$e$nde$skripsikan atau m$e$m$be$rikan gam$baran data yang te$lah dihim$pun 

se$bagaim$ana adanya tanpa ada m$aksud m$e$m$buat ke$sim$pulan yang be$rlaku um$um$ 

atau ge$ne$ralisasi (Sugiyono, 2019). 

3.6.2 Uji Validitas 

Uji validitas be$rfungsi untuk m$e$ngukur sah atau tidaknya kuisione$r. Suatu 

kuisione$r dapat dinyatakan valid apabila pe$rtanyaan pada kuisione$r dapat 

m$e$nyatakan indikator yang akan diukur pada kuisione$r te$rse$but. M$e$nurut Ghozali 

(2021:66) m$e$ne$ntukan dasar analisis untuk pe$ngujian validitas apakah suatu ite$m$ 

dikatakan valid atau tidak, dapat dilakukan pe$rbandingan yaitu apabila: (a) Jika r 

hitung > r tabe$l, m$aka dapat disim$pulkan bahwa pe$rtanyaan atau indikator yang 

digunakan valid, (b) Jika r hitung < r tabe$l, m$aka dapat disim$pulkan bahwa 

pe$rtanyaan atau indikator yang digunakan tidak valid. 

3.6.3 Uji Reliabilitas 

Pada Re$liabilitas adalah instrum$e$n yang digunakan untuk m$e$nilai indikator 

dari variabe$l atau konstruk yang te$rdapat dalam$ kue$sione$r. Uji re$liabilitas 

digunakan untuk m$e$ngukur konsiste$nsi hasil pe$ngukuran yang dilakukan. 

Kue$sione$r dianggap re$liabe$l atau te$rpe$rcaya jika jawaban individu te$rhadap 

pe$rtanyaan kue$sione$r te$tap konsiste$n atau stabil se$iring be$rjalannya waktu. Se$buah 



94 

 

 

konstruk atau variabe$l pe$ne$litian dianggap re$liabe$l jika nilai Alpha Cronbach le$bih 

dari 0,70 (Ghozali, 2021). 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

Fungsi uji asum$si klasik dalam$ analisis re$gre$si line$ar adalah untuk 

m$e$m$astikan bahwa m$ode$l re$gre$si m$e$m$e$nuhi syarat-syarat statistik te$rte$ntu agar 

hasil analisisnya valid, re$liabe$l, dan tidak bias. Uji yang dilakukan yaitu: 

1) Uji Norm$alitas 

Uji norm$alitas be$rtujuan untuk m$e$ne$ntukan apakah dalam$ m$ode$l re$gre$si 

variabe$l pe$ngganggu atau re$sidual m$e$m$iliki distribusi norm$al atau tidak. Studi 

ini m$e$m$anfaatkan norm$al probability plot untuk m$e$nganalisis pe$rbandingan 

antara distribusi kum$ulatif dan distribusi norm$al. M$ode$l re$gre$si yang e$fe$ktif 

dan se$suai de$ngan asum$si norm$alitas adalah data yang te$rdistribusi m$e$ngikuti 

arah garis diagonal dan te$rle$tak di garis diagonal atau grafik histogram$nya 

m$e$nunjukkan pola distribusi norm$al. Pe$ne$litian ini m$e$ne$rapkan uji norm$alitas 

m$e$lalui pe$nde$katan kolm$ogorov – sm$irnov (K-S). Populasi bisa dianggap 

be$rdistribusi norm$al jika tingkat signifikansinya 0,05; nam$un jika kolm$ogorov-

sm$irnov m$e$nunjukkan tingkat signifikansi di bawah 0,05, m$aka Dapat 

disim$pulkan bahwa data re$sidual tidak te$rdistribusi se$cara norm$al (Ghozali, 

2021). 

2) Uji M$ultikoline$raitas 

Uji m$ultikoline$raitas be$rfungsi untuk m$e$nguji pada m$ode$l re$gre$si apakah ada 

kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$nnya. M$ode$l re$gre$si dinyatakan baik apabila 

tidak adanya kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$n. Pe$ngukuran yang digunakan 
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adalah m$e$nggunakan tole$rance$ value$ dan Variance$ Inflation Factor (VIF). 

M$ode$l re$gre$si dapat dikatakan be$bas m$ultikoline$aritas de$ngan syarat se$bagai 

be$rikut: (a) Apabila nilai tole$rance$ > 0,10 atau Value$ Inflation Factor (VIF) < 

10 m$aka dapat dinyatakan bahwa tidak te$rjadi m$ultikoline$aritas antar variabe$l 

inde$pe$nde$n dalam$ m$ode$l re$gre$si. (b) Apabila nilai tole$rance$ < 0,10 atau Value$ 

Inflation Factor (VIF) > 10 m$aka dapat dinyatakan bahwa tidak te$rjadi 

m$ultikoline$aritas antar variabe$l inde$pe$nde$n dalam$ m$ode$l re$gre$si. 

3) Uji He$te$roske$sdatisitas 

Uji he$te$roske$sdatisitas m$e$m$punyai tujuan untuk m$e$nguji apakah te$rdapat 

pe$rbe$daan varian dari re$sidual antara satu pe$ngam$atan dan pe$ngam$atan lainnya 

dalam$ m$ode$l re$gre$si. Grafik scatte$rplot digunakan untuk m$e$ngide$ntifikasi ada 

dan tidaknya pola te$rte$ntu dalam$ he$te$roske$sdatisitas, de$ngan ke$te$ntuan: (a) 

apabila te$rdapat pola te$rte$ntu se$pe$rti titik-titik yang m$e$m$be$ntuk pola te$rte$ntu 

yang te$ratur se$pe$rti m$e$le$bar, be$rge$lom$bang, lalu m$e$nye$m$pit m$aka dapat 

dinyatakan te$lah te$rjadi he$te$roske$sdastisitas. (b) Jika tidak te$rdapat pola yang 

je$las se$rta titik-titik m$e$nye$bar di atas dan di bawah angka 0 pada sum$bu Y 

m$aka tidak te$rjadi he$te$roske$sdatisitas. 

3.6.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre$si linie$r be$rganda digunakan jika te$rdapat dua atau le$bih 

variabe$l inde$pe$nde$n. Analisis re$gre$si tidak hanya m$e$ngukur ke$kuatan hubungan 

antara dua variabe$l atau le$bih te$tapi juga m$e$nunjukkan ke$te$rkaitan antara variabe$l 

de$pe$nde$n de$ngan variabe$l inde$pe$nde$n (Ghozali, 2021). Be$ntuk dasar pe$rsam$aan 

yang digunakan adalah se$bagai be$rikut: 
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Y  =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + 5X5 

3.6.6 Uji Hipotesis 

Pe$ngujian hipote$sis dilakukan de$ngan m$e$ngam$ati nilai probabilitas dan t-

statistiknya. Pada pe$ngujian hipote$sis yang m$e$nggunakan nilai statistik m$aka untuk 

alpha 5% nilai t-statistik yang dipakai adalah 1,96. Se$hingga krite$ria pe$nolakan atau 

pe$ne$rim$aan Ho dapat dite$ntukan m$e$nggunakan krite$ria uji “t” (I. Ghozali, 2016) 

se$bagai be$rikut: 

1) Nilai signifikansi < 0,05 m$aka Ha dite$rim$a 

2) Nilai signifikansi >0,05 m$aka Ha tidak dite$rim$a.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Provinsi Jawa Te$ngah m$e$rupakan provinsi yang te$rle$tak di te$ngah 

Pulau Jawa de$ngan konfisi ge$ografis be$rada pada 5°40' – 8°30' Lintang Se$latan 

dan 108°30' – 111°30' Bujur Tim$ur. Jarak te$rjauh pada Provinsi Jawa Te$ngah 

m$e$ncakup 263 Km$ dari Barat ke$ Tim$ur dan 226 Km$ dari Utara ke$ Se$latan. 

Be$rdasarkan adm$inistratifnya, Provinsi Jawa Te$ngah te$rdiri dari 29 Kabupate$n 

dan 6 Kota, de$ngan luas se$be$sar 3,25 juta he$ktar atau kurang le$bih 25,04 pe$rse$n 

dari luas Pulau Jawa (1,70 pe$rse$n luas Indone$sia). Luas te$rse$but te$rbagi m$e$njadi 

1,00 juta he$ktar (30,80 pe$rse$n) lahan sawah dan 2,25 juta he$ktar (69,20 pe$rse$n) 

bukan lahan sawah.  

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah dipe$rintah ole$h Gube$rnur dan 

Wakil Gube$rnur yang m$e$m$punyai tujuan dan m$isi dalam$ m$e$nye$diakan layanan 

se$rta m$e$ningkatkan ke$se$jahte$raan m$asyarakat. Be$rdasarkan Pe$raturan 

Pe$rundang-Undangan Nom$or Undang-Undang Tahun 2014 m$e$nge$nai 

Pe$m$e$rintahan Dae$rah, m$e$nyatakan bahwa Gube$rnur didukung ole$h Pe$rangkat 

Dae$rah yang te$rdiri dari unsur staf, pe$laksana, dan pe$nunjang. Unsur staf te$rle$tak 

dalam$ se$kre$tariat Dae$rah dan se$kre$tariat DPRD. Urusan Pe$m$e$rintahan yang 

dise$rahkan ke$pada Dae$rah diatur dalam$ Organisasi Pe$rangkat Dae$rah. Unsur 

pe$laksanaan fungsi pe$ndukung Urusan Pe$m$e$rintahan Dae$rah te$rm$uat dalam$ 
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Badan Dae$rah. Unsur pe$nunjang yang khusus m$e$njalankan tugas pe$m$binaan dan 

pe$ngawasan te$rhadap pe$laksanaan Pe$m$e$rintahan Dae$rah te$rm$uat dalam$ 

Inspe$ktorat. 

Organisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD) pada tingkat provinsi 

m$e$rupakan unsur pe$laksana pe$m$e$rintahan provinsi yang m$e$m$bantu Gube$rnur 

dalam$ m$e$njalankan urusan pe$m$e$rintahan dae$rah, baik yang be$rsifat wajib 

m$aupun pilihan, se$rta tugas pe$m$bantuan dari pe$m$e$rintah pusat. Organisasi 

Pe$rangkat Dae$rah diatur dalam$ Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 te$ntang 

Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Pe$raturan Pe$m$e$rintah No. 18 Tahun 2016 te$ntang 

Pe$rangkat Dae$rah, dan Pe$raturan dae$rah m$asing-m$asing provinsi yang 

m$e$ne$ntukan struktur dan susunan OPD se$suai ke$butuhan dan pote$nsi dae$rah. 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah be$se$rta unit dibawahnya m$e$m$iliki 

tugas dan fungsi antara lain: 

a. Pe$rum$usan dan pe$laksanaan ke$bijakan 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah m$e$m$punyai tanggung jawab untuk 

m$e$nyusun ke$bijakan yang se$suai de$ngan ke$butuhan dan karakte$ristik 

Provinsi Jawa Te$ngah, se$rta m$e$laksanakan ke$bijakan te$rse$but de$ngan 

m$e$nge$lola sum$be$r daya dan program$ yang te$pat. 

b. Pe$nge$lolaan ke$uangan 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah m$e$m$punyai tugas se$bagai pe$nge$lola 

anggaran, te$rm$asuk didalam$nya pe$ngum$pulan pe$ndapatan dae$rah se$rta 
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alokasi dana untuk m$e$ndanai be$rbagai ke$bijakan dan re$ncana ke$uangan 

Provinsi jawa Te$ngah. 

c. Pe$nge$m$bangan dan pe$m$e$liharaan infrastruktur 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah m$e$m$punyai tanggung jawab te$rhadap 

pe$rbaikan, pe$m$bangunan, dan pe$m$e$liharaan infrastruktur di wilayah 

Provinsi Jawa te$ngah se$pe$rti transportasi, je$m$batan, jalan, irigasi, se$rta 

fasilitas um$um$ lainnya. Salah satu tujuan dari tugas dan fungsi te$rse$but agar 

te$rciptanya pe$rtum$buhan e$konom$i, kone$ktivitas, dan kualitas hidup 

m$asyarakat. 

d. Pe$ndidikan dan Ke$se$hatan 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah be$rpe$ran dalam$ m$e$m$ajukan akse$s dan 

kualitas pe$ndidikan se$rta kualitas layanan ke$se$hatan, m$e$ningkatkan m$utu 

se$kolah, pe$rguruan tinggi, pusat ke$se$hatan, rum$ah sakit di wilayah Jawa 

Te$ngah. 

e. Pe$nge$m$bangan e$konom$i 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah m$e$m$punyai andil dalam$ m$e$ndukung 

pe$rtum$buhan e$konom$i de$ngan cara m$e$rum$uskan be$rbagai ke$bijakan yang 

dapat m$e$m$be$rikan fasilitas untuk inve$stasi, pe$nge$m$bangan se$ktor industri, 

pariwisata, pe$rtanian, dan pe$rdagangan se$rta ikut m$e$m$be$rikan dorongan 

bantuan ke$pada pe$laku usaha lokal agar dapat m$e$m$pe$rkuat pe$re$konom$ian 

Provinsi Jawa Te$ngah. 

f. Pe$nge$lolaan lingkungan dan ke$be$rlanjutan 
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Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah be$rtanggung jawab te$rhadap pe$nge$lolaan 

dan pe$rlindungan lingkungan se$pe$rti pe$m$e$liharaan sum$be$r daya alam$, 

pe$nanganan lim$bah, pe$nanggulangan polusi, se$rta tindakan m$itigasi dan 

adaptasi pe$rubahan iklim$. 

g. Pe$ne$gakkan hukum$ dan ke$am$anan 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah be$rkolaborasi be$rsam$a aparat pe$ne$gak 

hukum$ untuk m$e$njaga ke$te$rtiban dan ke$am$anan, se$rta m$e$njalankan re$gulasi 

ke$am$anan publk di wilayah Provinsi Jawa Te$ngah. 

h. Koordinasi dan hubungan de$ngan pe$m$e$rintah pusat dan pe$m$e$rintah dae$rah 

lainnya 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah m$e$m$iliki pe$ran se$bagai pe$nghubung 

antara Pe$m$e$rintah Pusat dan Pe$m$e$rintah Dae$rah lainnya untuk 

m$e$nye$laraskan program$ dan ke$bijakan. 

4.2 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik de$skriptif m$e$rupakan pe$ngujian yang dilakukan untuk 

m$e$m$pe$role$h gam$baran data de$ngan m$e$nyajikan nilai m$inim$um$, nilai 

m$aksim$um$, nilai rata-rata (m$e$an), nilai m$e$dian, dan nilai standar de$viasi 

te$rhadap variabe$l pe$ne$litian yang diuji.   
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Tabe$l 4. Statistik De$skriptif 

 

 

N M$inim$um$ M$axim$um$ M$e$an Std. De$viation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. E$rror Statistic 

X1 103 56.00 70.00 62.8932 .30725 3.11830 

X2 103 42.00 55.00 49.3398 .27614 2.80250 

X3 103 28.00 35.00 31.3883 .17843 1.81082 

X4 103 24.00 30.00 27.0485 .15263 1.54906 

X5 103 16.00 20.00 17.9029 .11504 1.16749 

Y 103 20.00 25.00 22.5437 .12853 1.30442 

Valid N (listwise$) 103      

 

Be$rdasarkan tabe$l 4 uji statistik de$skpriptif yang te$lah dilakukan, 

m$aka dapat dipe$role$h data se$banyak 103, data  yang te$lah diolah akan 

dije$laskan se$bagai be$rikut: 

1) Variabe$l Inde$pe$nde$n Pe$nge$ndalian Inte$rnal (X1) m$e$m$iliki nilai 

m$inim$um$ se$be$sar 56, ke$m$udian nilai m$aksim$um$ se$be$sar 70. Lalu 

nilai rata-rata atau m$e$an adalah se$be$sar 62.8932. Se$dangkan untuk 

nilai dari standar de$viasi adalah se$be$sar 3.11830. Se$m$akin be$sar 

standar de$viasi, m$aka se$m$akin be$sar juga variasi data. Dari hasil 

te$rse$but m$aka  dapat disim$pulkan bahwa Variabe$l Inde$pe$nde$n 

Pe$nge$ndalian Inte$rnal m$e$m$iliki pe$rse$baran yang le$bih be$sar dari 

variabe$l lain. 

2) Variabe$l Inde$pe$nde$n Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia (X2) m$e$m$iliki 

nilai m$inim$um$ se$be$sar 42, ke$m$udian nilai m$aksim$um$ se$be$sar 55. 

Lalu nilai rata-rata atau m$e$an adalah se$be$sar 49.3398. Se$dangkan 

untuk nilai dari standar de$viasi adalah se$be$sar 2.80250. Se$m$akin be$sar 
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standar de$viasi, m$aka se$m$akin be$sar juga variasi data. Dari hasil 

te$rse$but m$aka  dapat disim$pulkan bahwa Variabe$l Inde$pe$nde$n 

Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia m$e$m$iliki pe$rse$baran yang cukup 

be$sar dari variabe$l lain. 

3) Variabe$l Inde$pe$nde$n Ke$je$lasan Sasaran Anggaran (X3) m$e$m$iliki nilai 

m$inim$um$ se$be$sar 28, ke$m$udian nilai m$aksim$um$ se$be$sar 35. Lalu 

nilai rata-rata atau m$e$an adalah se$be$sar 31.3883. Se$dangkan untuk 

nilai dari standar de$viasi adalah se$be$sar 1.81082. Se$m$akin be$sar 

standar de$viasi, m$aka se$m$akin be$sar juga variasi data. Dari hasil 

te$rse$but m$aka  dapat disim$pulkan bahwa Variabe$l Inde$pe$nde$n 

Ke$je$lasan Sasaran Anggaran m$e$m$iliki pe$rse$baran yang norm$al. 

4) Variabe$l Inde$pe$nde$n Siste$m$ Pe$laporan (X4) m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ 

se$be$sar 24, ke$m$udian nilai m$aksim$um$ se$be$sar 30. Lalu nilai rata-rata 

atau m$e$an adalah se$be$sar 27.0485. Se$dangkan untuk nilai dari standar 

de$viasi adalah se$be$sar 1.54906. Se$m$akin be$sar standar de$viasi, m$aka 

se$m$akin be$sar juga variasi data. Dari hasil te$rse$but m$aka  dapat 

disim$pulkan bahwa Variabe$l Inde$pe$nde$n Siste$m$ Pe$laporan m$e$m$iliki 

pe$rse$baran yang norm$al. 

5) Variabe$l Inde$pe$nde$n Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kine$rja (X5) 

m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ se$be$sar 16, ke$m$udian nilai m$aksim$um$ 

se$be$sar 20. Lalu nilai rata-rata atau m$e$an adalah se$be$sar 17.9029. 

Se$dangkan untuk nilai dari standar de$viasi adalah se$be$sar 1.16749. 

Se$m$akin be$sar standar de$viasi, m$aka se$m$akin be$sar juga variasi data. 
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Dari hasil te$rse$but m$aka  dapat disim$pulkan bahwa Variabe$l 

Inde$pe$nde$n Anggaan Dae$rah Be$rbasis Kine$rja m$e$m$iliki pe$rse$baran 

yang norm$al. 

6) Variabe$l De$pe$nde$n Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y) 

m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ se$be$sar 20, ke$m$udian nilai m$aksim$um$ 

se$be$sar 25. Lalu nilai rata-rata atau m$e$an adalah se$be$sar 22.5437. 

Se$dangkan untuk nilai dari standar de$viasi adalah se$be$sar 1.30442. 

Se$m$akin be$sar standar de$viasi, m$aka se$m$akin be$sar juga variasi data. 

Dari hasil te$rse$but m$aka  dapat disim$pulkan bahwa Variabe$l 

De$pe$nde$n Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah m$e$m$iliki 

pe$rse$baran yang norm$al. 

Be$rdasarkan hasil uji statistik de$skriptif te$rse$but m$aka se$luruh 

variabe$l pe$ne$litian m$e$m$punyai jum$lah data se$banyak 103 obse$rvasi tanpa 

te$rdapat m$issing value$. Rata-rata nilai tiap variabe$l dapat m$e$nunjukkan 

pe$nye$baran yang wajar pada re$ntang m$inim$um$ dan m$aksim$um$ m$asing-

m$asing variabe$l. Standar de$viasi te$rtinggi te$rdapat pada data variabe$l X1 

dan X2, hal ini be$rarti bahwa tingkat ke$ragam$an data yang re$latif le$bih 

tinggi dibandingkan variabe$l lainnya. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan pada se$tiap pe$rtanyaan yang dapat 

m$e$m$be$ntuk variabe$l pe$ne$litian. Jika r hitung > r tabe$l atau sig <0.05, m$aka 

ite$m$ pe$rnyataan valid, jika r hitung < r tabe$l atau sig >0.05, m$aka ite$m$ 
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pe$rnyataan tidak valid. Be$rdasarkan hasil pe$ngujian validitas yang te$lah 

dilakukan, m$aka hasil dari uji te$rse$but dapat dilihat pada tabe$l 5. 

Tabe$l 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 
r 

hitung 

r 

tabel 
Signifikan  Keterangan 

Pe$nge$ndalian 

E$kste$rnal 

(X1) 

X1.1 0.603 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.2 0.798 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.3 0.670 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.4 0.719 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.5 0.851 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.6 0.666 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.7 0.738 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.8 0.583 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.9 0.679 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.10 0.457 0.3388 0.007 0.05 Valid 

X1.11 0.818 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X1.12 0.165 0.3388 0.352 0.05 Tidak valid 

X1.13 0.456 0.3388 0.007 0.05 Valid 

X1.14 0.356 0.3388 0.039 0.05 Valid 

X1.15 0.584 0.3388 0.000 0.05 Valid 

Kualitas 

Sum$be$r 

Daya 

M$anusia 

(X2) 

X2.1 0.850 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X2.2 0.861 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X2.3 0.806 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X2.4 0.880 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X2.5 0.499 0.3388 0.003 0.05 Valid 

X2.6 0.702 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X2.7 0.757 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X2.8 0.804 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X2.9 0.706 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X2.10 0.887 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X2.11 0.722 0.3388 1 0.05 Valid 

Ke$je$lasan 

Sasaran 

Anggaran 

(X3) 

X3.1 0.828 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X3.2 0.817 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X3.3 0.850 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X3.4 0.689 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X3.5 0.567 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X3.6 0.875 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X3.7 0.773 0.3388 0.000 0.05 Valid 

Siste$m$ 

Pe$laporan 

(X4) 

X4.1 0.881 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X4.2 0.858 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X4.3 0.797 0.3388 0.000 0.05 Valid 
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X4.4 0.861 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X4.5 0.673 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X4.6 0.783 0.3388 0.000 0.05 Valid 

Anggaran 

Dae$rah 

Be$rbasis 

Kine$rja (X5) 

X5.1 0.862 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X5.2 0.942 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X5.3 0.679 0.3388 0.000 0.05 Valid 

X5.4 0.568 0.3388 0.000 0.05 Valid 

Akuntabilitas 

Kine$rja 

Pe$m$e$rintah 

Dae$rah (Y) 

Y.1 0.831 0.3388 0.000 0.05 Valid 

Y.2 0.915 0.3388 0.000 0.05 Valid 

Y.3 0.935 0.3388 0.000 0.05 Valid 

Y.4 0.883 0.3388 0.000 0.05 Valid 

Y.5 0.715 0.3388 0.000 0.05 Valid 

Hasil uji validitas m$e$nunjukkan bahwa hanya te$rdapat 1 ite$m$ yang 

m$e$m$punyai nilai r hitung < r tabe$l atau sig > 0.05, se$hingga disim$pulkan 

bahwa 1 ite$m$ te$rse$but tidak valid, m$aka data X1.12 pe$rlu dike$luarkan. 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji re$liabilitas be$rfungsi untuk m$e$m$pe$rlihatkan sam$pai batas m$ana 

alat pe$ngukur bisa digunakan agar dapat m$e$m$be$rikan jawaban yang 

konsiste$n. Jika nilai cronbach’s alpha > 0.60, m$aka variabe$l re$liabe$l, jika 

nilai cronbach’s alpha < 0.60, m$aka variabe$l tidak re$liabe$l. Be$rdasarkan 

hasil pe$ngujian re$liabilitas yang te$lah dilakukan, m$aka hasil dari uji te$rse$but 

dapat dilihat pada tabe$l 6. 

Tabe$l 6. Hasil Uji Re$liabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Standar Keterangan 

Pe$nge$ndalian E$kste$rnal 

(X1) 
0.880 0.60 Re$liabe$l 

Kualitas Sum$be$r Daya 

M$anusia 

(X2) 

0.931 0.60 Re$liabe$l 

Ke$je$lasan Sasaran 

Anggaran 

(X3) 

0.882 0.60 Re$liabe$l 
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Siste$m$ Pe$laporan 

(X4) 
0.884 0.60 Re$liabe$l 

Dae$rah Be$rbasis Kine$rja 

(X5) 
0.756 0.60 Re$liabe$l 

Akuntabilitas Kine$rja 

Pe$m$e$rintah Dae$rah 

(Y) 

0.901 0.60 Re$liabe$l 

Hasil uji re$liabilitas m$e$nunjukkan bahwa se$m$ua variabe$l m$e$m$iliki 

nilai cronbach’s alpha > 0.60, se$hingga dapat disim$pulkan bahwa se$m$ua 

variabe$l sudah re$liabe$l. 

4.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Norm$alitas 

Dalam$ pe$ne$litian ini uji norm$alitas be$rtujuan untuk m$e$nguji apakah pada 

m$ode$l re$gre$si variabe$l de$pe$nde$n dan inde$pe$nde$nt m$e$m$punyai distribusi 

data norm$al. Se$lain itu, uji norm$alitas dapat juga diuji m$e$nggunakan analisis 

statistik yaitu de$ngan Kolm$ogorv-Sm$irnov (K-S). Pe$rhitungan statistik 

norm$alitas dapat dilihat pada hasil be$rikut: 

Tabe$l 7. Uji Norm$alitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 103 

Norm$al Param$e$te$rsa,b M$e$an .0000000 

Std. De$viation .76828419 

M$ost E$xtre$m$e$ Diffe$re$nce$s Absolute$ .065 

Positive$ .065 

Ne$gative$ -.062 

Te$st Statistic .065 

Asym$p. Sig. (2-taile$d)c .200d 

M$onte$ Carlo Sig. (2-taile$d)e
$ Sig. .352 

99% Confide$nce$ Inte$rval Lowe$r Bound .339 
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Uppe$r Bound .364 

a. Te$st distribution is Norm$al. 

b. Calculate$d from$ data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. This is a lowe$r bound of the$ true$ significance$. 

e$. Lillie$fors' m$e$thod base$d on 10000 M$onte$ Carlo sam$ple$s with starting se$e$d 2000000. 

 

Be$rdasarkan pada tabe$l 7 hasil uji norm$alitas m$e$nggunakan Kolm$ogorv-

Sm$irnov dapat dikatakan bahwa pe$ne$litian yang te$lah dilakukan 

m$e$nunjukkan data te$rdistribusi norm$al dan se$suai de$ngan asum$si norm$alitas 

re$sidual be$rdasarkan pada nilai Asym$p. Sig. (2-taile$d) yaitu 0,200 le$bih 

be$sar dari 0,05 m$aka dari itu m$ode$l re$gre$si dapat digunakan. 

2) Uji M$ultikoline$raitas 

Uji m$ultikoline$raitas be$rfungsi untuk m$e$nge$tahui apakah te$rdapat 

hubungan linie$r atau kore$lasi kuat antar variabe$l inde$pe$nde$nt dalam$ m$ode$l 

re$gre$si. Be$rdasarkan pe$ngujian yang te$lah dilakukan dipe$role$h hasil uji 

m$ultikoline$raitas pada tabe$l 8: 

Tabe$l 8. Uji M$ultikoline$raitas 

 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Colline$arity Statistics 

Tole$rance$ VIF 

1 X1 .365 2.741 

X2 .216 4.623 

X3 .196 5.091 

X4 .280 3.569 

X5 .398 2.512 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 
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Be$rdasarkan hasil uji pada tabe$l 5 m$e$nunjukkan bahwa se$m$ua variabe$l 

m$e$m$punyai nilai tole$rance$ value$ > 0,10 dan nilai VIF < 10, m$aka dari itu 

dapat disim$pulkan bahwa tidak te$rdapat m$ultikoline$raitas pada variabe$l 

inde$pe$nde$nt yang satu de$ngan yang lainnya pada m$ode$l re$gre$si. Hal ini 

m$e$nunjukkan m$ode$l re$gre$si dapat digunakan 

3) Uji He$te$roske$sdatisitas 

Uji he$te$roske$sdatisitas digunakan untuk m$e$nge$tahui apakah varian re$sidual 

atau ke$salahan pre$diksi pada m$ode$l re$gre$si be$rsifat konstan atau tidak. 

Be$rdasarkan pe$ngujian yang te$lah dilakukan dipe$role$h hasil uji 

he$te$roske$sdatisitas adalah se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 9. Uji He$te$roske$sdatisitas 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 1.095 .961  1.139 .257 

X1 -.014 .024 -.089 -.560 .577 

X2 .056 .035 .325 1.579 .118 

X3 -.167 .057 -.629 -2.914 .004 

X4 .124 .056 .402 2.223 .029 

X5 -.029 .062 -.071 -.465 .643 

a. De$pe$nde$nt Variable$: ABS_RE$S 

 

Hasil uji he$te$roske$dastisitas m$e$nunjukkan bahwa variabe$l X1, X2, dan X5 

m$e$m$punyai nilai sig > 0.05, se$dangkan variabe$l X3 dan X4 m$e$m$punyai 

nilai sig < 0.05. M$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l X1, X2, dan X5 

lolos uji he$te$roske$dastisitas dan variabe$l X3 dan X4 tidak lolos uji 
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he$te$roske$dastisitas. M$aka dari itu dipe$rlukan lagi adanya Uji Gle$jse$r de$ngan 

m$e$tode$ We$ight Le$ast Square$ (WLS) yang be$rfungsi untuk m$e$nye$m$buhkan 

variabe$l data yang tidak lolos uji he$te$roske$dastisitas. 

Tabe$l 10.Tabe$l hasil uji gle$jse$r de$ngan m$e$tode$ WLS variabe$l X3 

 

 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) -.001 .001  -.536 .593 

X1_B2 -.020 .026 -.218 -.754 .452 

X2_B2 .067 .035 .514 1.940 .055 

X3_B2 -.113 .083 -.424 -1.358 .178 

X4_B2 .117 .057 .491 2.060 .042 

X5_B2 -.032 .067 -.091 -.483 .630 

a. De$pe$nde$nt Variable$: ABS_RE$S_B2 

 

Hasil uji gle$jse$r m$e$nunjukkan bahwa variabe$l X3 m$e$m$punyai nilai sig 

0,178 > 0.05, m$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l X3 lolos uji 

he$te$roske$dastisitas 

Tabe$l 11. Tabe$l hasil uji gle$jse$r de$ngan m$e$tode$ WLS variabe$l X4 

 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) -.001 .001  -.480 .633 

X1_B3 -.015 .026 -.181 -.593 .555 

X2_B3 .071 .035 .570 2.040 .044 

X3_B3 -.168 .057 -.825 -2.935 .004 

X4_B3 .147 .083 .482 1.763 .081 

X5_B3 -.008 .066 -.024 -.121 .904 
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a. De$pe$nde$nt Variable$: ABS_RE$S_B3 

 

Hasil uji gle$jse$r m$e$nunjukkan bahwa variabe$l X4 m$e$m$punyai nilai sig 

0,81 > 0.05, m$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l X4 lolos uji 

he$te$roske$dastisitas. 

 

4.3.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabe$l 12. Re$gre$si Line$ar Be$rganda 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 3.432 1.635  2.099 .038 

X1 .007 .041 .016 .157 .876 

X2 .261 .060 .560 4.358 .000 

X3 .205 .097 .284 2.108 .038 

X4 .090 .095 .107 .949 .345 

X5 -.170 .106 -.152 -1.603 .112 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

Y  =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + 5X5 

Be$rdasarkan data yang te$lah disajikan m$aka didapat pe$rsam$aan: Y = 

3,432 + 0,007 X1 + 0,261 X2 + 0,205 X3 + 0,090 X4 + -0,170 X5. Adapun 

pe$nje$lasannya se$bagai be$rikut: 

1) Nilai koe$fisie$n konstanta se$be$sar 3,432 de$ngan nilai positif, dapat 

diartikan bahwa jika variabe$l Pe$nge$ndalian Inte$rnal (X1), Kualitas 

Sum$be$r Daya M$anusia (X2), Ke$je$lasan Sasaran Anggaran (X3), 

Siste$m$ Pe$laporan (X4), dan Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kine$rja (X5) 

m$e$ngalam$i pe$ningkatan, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja 
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Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i pe$ningkatan pula se$banyak 

343,2%. 

2) Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Pe$nge$ndalian Inte$rnal (X1) se$be$sar 0,007, 

jika nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X1 m$e$ngalam$i 

pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah 

Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i Pe$ningkatan se$be$sar 0,7%. Be$gitu pula 

se$baliknya, jika nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X1 m$e$ngalam$i 

pe$nurunan 1%, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah 

Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 0,7%. 

3) Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia (X2) 

se$be$sar 0,261, jika nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X2 

m$e$ngalam$i Pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja 

Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i Pe$ningkatan se$be$sar 26,1%. 

Be$gitu pula se$baliknya, jika nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l 

X2 m$e$ngalam$i pe$nurunan 1%, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja 

Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 26,1%. 

4) Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Ke$je$lasan Sasaran Anggaran (X3) se$be$sar 

0,205, jika nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X3 m$e$ngalam$i 

Pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah 

Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i Pe$ningkatan se$be$sar 20,5%. Be$gitu pula 

se$baliknya, jika nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X3 m$e$ngalam$i 

pe$nurunan 1%, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah 

Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 20,5%. 
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5) Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Siste$m$ Pe$laporan (X4) se$be$sar 0,090, jika 

nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X4 m$e$ngalam$i Pe$ningkatan 

1%, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y) akan 

m$e$ngalam$i Pe$ningkatan se$be$sar 9%. Be$gitu pula se$baliknya, jika nilai 

variabe$l lain konstan dan variabe$l X4 m$e$ngalam$i pe$nurunan 1%, m$aka 

variabe$l Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y) akan 

m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 9%. 

6) Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kine$rja (X5) 

se$be$sar -0,170, jika nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X5 

m$e$ngalam$i Pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja 

Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i Pe$ningkatan se$be$sar 17%. 

Be$gitu pula se$baliknya, jika nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l 

X5 m$e$ngalam$i pe$nurunan 1%, m$aka variabe$l Akuntabilitas Kine$rja 

Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 17%. 

 

4.3.5 Hasil Uji Hipotesis 

1) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabe$l 13. Uji Koe$fisie$n De$te$rm$inasi 

Model Summary 

M$ode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stim$ate$ 

1 .808a .653 .635 .78784 

a. Pre$dictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3 

 

Nilai Adj R square$ se$be$sar 0,653 atau 65,3%. Nilai koe$fisie$n de$te$rm$inasi 

te$rse$but m$e$nunjukkan bahwa variabe$l Pe$nge$ndalian Inte$rnal (X1), Kualitas 
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Sum$be$r Daya M$anusia (X2), Ke$je$lasan Sasaran Anggaran (X3), Siste$m$ 

Pe$laporan (X4), dan Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kine$rja (X5) m$am$pu 

m$e$nje$laskan variabe$l Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y) se$be$sar 

65,3% se$dangkan sisanya yaitu 34,7% dije$laskan ole$h variabe$l lain. 

2) Hasil Uji F 

Jika nilai F hitung >F tabe$l atau sig <  m$aka H0 ditolak dan Ha dite$rim$a 

Jika nilai F hitung <F tabe$l atau sig >  m$aka Ha ditolak dan H0 dite$rim$a. 

Tabe$l 14. Uji F 

ANOVAa 

M$ode$l Sum$ of Square$s df M$e$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 113.347 5 22.669 36.523 .000b 

Re$sidual 60.207 97 .621   

Total 173.553 102    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

b. Pre$dictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3 

 

Rum$us F tabe$l: F.INV.RT (probability;de$g_fre$e$dom$1;de$g_fre$e$dom$2) 

De$ngan ke$te$rangan se$bagai be$rikut: 

a. Probability = 0,05 

b. De$g_fre$e$dom$1 = Jum$lah variabe$l – 1 

c. De$g_fre$e$dom$2 = jum$lah sam$pe$l – jum$lah variabe$l 

M$aka dipe$role$h nilai F tabe$l 2,31. 

Nilai F hitung se$be$sar 36,523 > nilai F tabe$l yaitu 2,31 dan nilai sig yaitu 

0,001 < 0,05, m$aka H0 ditolak dan Ha dite$rim$a, artinya variabe$l 

Pe$nge$ndalian Inte$rnal (X1), Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia (X2), Ke$je$lasan 
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Sasaran Anggaran (X3), Siste$m$ Pe$laporan (X4), dan Anggaran Dae$rah 

Be$rbasis Kine$rja (X5) be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l Akuntabilitas Kine$rja 

Pe$m$e$rintah Dae$rah (Y). 

3) Hasil Uji t 

Jika nilai t hitung > t tabe$l atau sig <  m$aka H0 ditolak dan Ha dite$rim$a 

Jika nilai t hitung < t tabe$l atau sig >  m$aka Ha ditolak dan H0 dite$rim$a. 

Tabe$l 15. Uji t 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 3.432 1.635  2.099 .038 

X1 .007 .041 .016 .157 .876 

X2 .261 .060 .560 4.358 .000 

X3 .205 .097 .284 2.108 .038 

X4 .090 .095 .107 .949 .345 

X5 -.170 .106 -.152 -1.603 .112 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

 

Pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$nt te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n se$cara parsial 

adalah se$bagai be$rikut: 

1. Nilai t hitung variabe$l Pe$nge$ndalian Inte$rnal (X1) se$be$sar 0,157 < nilai 

t tabe$l yaitu 1,984 dan nilai sig yaitu 0,876 > 0,05, m$aka Ha ditolak 

dan H0 dite$rim$a, artinya variabe$l Pe$nge$ndalian Inte$rnal tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah 

2. Nilai t hitung variabe$l Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia (X2) se$be$sar 

4,358 > nilai t tabe$l yaitu 1,984 dan nilai sig yaitu 0,001 < 0,05, m$aka 
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H0 ditolak dan Ha dite$rim$a, artinya variabe$l Kualitas Sum$be$r Daya 

M$anusia be$rpe$ngaruh te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah 

Dae$rah 

3. Nilai t hitung variabe$l Ke$je$lasan Sasaran Anggaran (X3) se$be$sar 2,108 

> nilai t tabe$l yaitu 1,984 dan nilai sig yaitu 0,038 < 0,05, m$aka H0 

ditolak dan Ha dite$rim$a, artinya variabe$l Ke$je$lasan Sasaran Anggaran 

be$rpe$ngaruh te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah 

4. Nilai t hitung variabe$l Siste$m$ Pe$laporan (X4) se$be$sar 0,949 < nilai t 

tabe$l yaitu 1,984 dan nilai sig yaitu 0,345 > 0,05, m$aka Ha ditolak dan 

H0 dite$rim$a, artinya variabe$l Siste$m$ Pe$laporan tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah. 

5. Nilai t hitung variabe$l Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kine$rja (X5) se$be$sar 

-1,603 < nilai t tabe$l yaitu 1,984 dan nilai sig yaitu 0,112 > 0,05, m$aka 

Ha ditolak dan H0 dite$rim$a, artinya variabe$l Anggaran Dae$rah 

Be$rbasis Kine$rja tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja 

Pe$m$e$rintah Dae$rah
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Pemerintah Daerah 

Be$rdasarkan hasil uji t yang te$lah dilakukan, didapatkan Nilai t 

hitung variabe$l Pe$nge$ndalian Inte$rnal (X1) se$be$sar 0,157 < nilai t tabe$l 

yaitu 1,984 dan nilai sig yaitu 0,876 > 0,05, m$aka Ha ditolak dan H0 

dite$rim$a, artinya variabe$l Pe$nge$ndalian Inte$rnal tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah. 

M$e$nurut Pe$raturan Pe$m$e$rintah Nom$or 8 Tahun 2006 Siste$m$ 

Pe$nge$ndalian Inte$rn m$e$rupakan suatu prose$s yang dipe$ngaruhi ole$h 

m$anajam$e$n yang diciptakan untuk m$e$m$be$rikan ke$yakinan yang m$e$m$adai 

dalam$ pe$ncapaian e$fe$ktivitas, e$fisie$nsi, ke$taan te$rhadap pe$raturan 

pe$rundang-undangan yang be$rlaku, dan ke$andalan pe$nyajian laporan 

ke$uangan pe$m$e$rintah. 

Te$m$uan te$rse$but dapat dibe$narkan ole$h be$be$rapa fakta di lapangan. 

Se$pe$rti pada se$tiap OPD im$ple$m$e$ntasi dari pe$nge$ndalian inte$rnal m$asih 

be$lum$ optim$al, aparat pe$m$e$rintah be$lum$ m$e$nyadari pe$ntingnya 

pe$nge$ndalian inte$rnal, se$rta adanya faktor e$kste$rnal yang m$e$ndom$inasi 

te$rhadap pe$m$be$ntukan akuntabilitas kine$rja. Jalannya pe$nge$ndalian 

inte$rnal juga te$rgantung dari kuatnya dukungan dari m$anaje$m$e$n dan 
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budaya organisasi. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Ipan Nurhidayat, 

2023). 

4.4.2 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah 

Be$rdasarkan hasil uji t yang te$lah dilakukan, didapatkan Nilai t 

hitung variabe$l Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia (X2) se$be$sar 4,358 > nilai 

t tabe$l yaitu 1,984 dan nilai sig yaitu 0,001 < 0,05, m$aka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya variabe$l Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia 

be$rpe$ngaruh te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah. 

Kualitas sum$be$r daya m$anusia dide$finisikan se$bagai ke$m$am$puan 

se$orang pe$gawai dalam$ m$e$laksanakan tugas, akan te$tapi tidak se$ke$dar 

m$e$m$iliki kapabilitas m$e$nuntaskan ke$wajibannya, nam$un juga se$bagai 

be$ntuk m$e$ningkatkan kapasitas diri se$ndiri dan m$e$m$otivasi pe$ningkatan 

kapasitas re$kan ke$rjanya (M$ap e$t al., 2019). 

Pe$ngaruh positif kualitas sum$be$r daya m$anusia te$rhadap 

akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah se$suai de$ngan Ste$wardship 

The$ory. Pe$gawai yang m$e$m$iliki kapabalitas m$e$m$adai dan ke$m$am$puan 

inte$le$k tinggi akan be$rsikap se$bagai pe$layan publik (ste$ward) yang 

be$rtanggung jawab dan m$e$njunjung nilai-nilai organisasi. Dalam$ hal ini 

sum$be$r daya m$anusia yang dim$iliki ole$h Organisasi Pe$rangkat Jawa 

Te$ngah te$lah dibe$rikan pe$laksanaan tugas fungsi dan tanggung jawab yang 

se$suai se$rta be$kal pe$ndidikan dan pe$latihan yang m$e$ncukupi.  De$ngan 
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m$e$m$aksim$alkan kualitas sum$be$r daya m$anusia m$aka akan be$rorie$ntasi 

pada ke$pe$ntingan ogranisasi se$hingga kine$rja yang akuntabe$l dapat 

te$rcapai (Budiani & Asyik, 2021). Hal te$rse$but juga m$e$ndorong outcom$e$ 

yang baik bagi pe$m$e$rintah se$bagai pe$rtanggungjawaban atas kine$rjanya. 

Hasil pe$ne$litian ini se$laras de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

(Azizah, 2020) yang m$e$nyatakan bahwa kualitas sum$be$r daya m$anusia 

m$e$m$punyai pe$ngaruh positif te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi 

pe$m$e$rintah. 

4.4.3 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah 

Be$rdasarkan hasil uji t yang te$lah dilakukan, didapatkan Nilai t 

hitung variabe$l Ke$je$lasan Sasaran Anggaran (X3) se$be$sar 2,108 > nilai t 

tabe$l yaitu 1,984 dan nilai sig yaitu 0,038 < 0,05, m$aka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya variabe$l Ke$je$lasan Sasaran Anggaran be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah. Hal ini be$rarti bahwa 

se$m$akin je$las sasaran anggaran yang te$lah dite$tapkan m$aka se$m$akin baik 

pula akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. 

Ke$je$lasan sasaran anggaran m$e$rupakan alat bantu untuk m$e$ngukur 

se$jauh m$ana anggaran te$lah dite$tapkan se$cara je$las agar dapat m$e$njadi 

indikator bagi pe$laksana yang be$rtanggung jawab untuk m$e$ncapai output 

atau hasil yang diharapkan.  
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Pe$ngaruh positif ke$je$lasan sasaran anggaran te$rhadap akuntabilitas 

kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah sudah se$jalan de$ngan ste$wardship the$ory. Hal 

ini be$rarti bahwa pe$m$e$rintah dae$rah te$lah be$rupaya untuk m$e$raih tujuan 

organisasi de$ngan param$e$te$r sasaran ke$rja yang sudah dite$ntukan se$cara 

m$atang. Hal te$rse$but dite$m$puh de$ngan m$e$ngkaji nilai dan tujuan 

organisasi se$hingga te$rm$otivasi dalam$ pe$ngam$bilan ke$bijakan se$suai 

de$ngan anggaran yang sudah dite$tapkan. Tindakan te$rse$but m$e$rupakan 

ke$sadaran atas pe$ntingnya pe$re$ncanaan pe$nganggaran dae$rah se$rta 

sasarannya se$hingga dapat m$e$njaga ke$pe$rcayaan m$asyarakat. M$aka dari 

itu de$ngan adanya ke$je$lasan sasaran anggaran, ke$be$rhasilan m$aupun 

ke$gagalan dari program$ ke$giatan dari organisasi atau instansi dapat 

dipe$rtanggungjawabkan de$ngan m$udah, se$hingga dapat te$rciptanya 

akuntabilitas kine$rja yang dapat dicapai. 

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian se$be$lum$nya (Widaryanti & 

Pancawardani, 2020) yang m$e$nyatakan bahwa ke$je$lasan sasaran anggaran 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$m$e$rintah.  

4.4.4 Pengaruh Sistem Pelaporan Terhadap Akuntabilitas Kinerja 

Pemerintah Daerah 

Be$rdasarkan hasil uji t yang te$lah dilakukan, didapatkan Nilai t 

hitung variabe$l Siste$m$ Pe$laporan (X4) se$be$sar 0,949 < nilai t tabe$l yaitu 

1,984 dan nilai sig yaitu 0,345 > 0,05, m$aka Ha ditolak dan H0 dite$rim$a, 

artinya variabe$l Siste$m$ Pe$laporan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah. 
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Siste$m$ Akuntansi dan Pe$laporan Ke$uangan Instansi adalah 

se$rangkaian prose$dur m$anual m$aupun yang te$rkom$pute$risasi m$ulai dari 

pe$ngum$pulan data, pe$ncatatan, pe$ngikhtisaran, sam$pai de$ngan pe$laporan 

posisi ke$uangan, dan ope$rasi ke$uangan pada ke$m$e$nte$rian/le$m$baga. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan siste$m$ pe$laporan tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah se$hingga 

tidak se$suai de$ngan Ste$wardship The$ory. Te$m$uan ini dise$babkan ole$h 

be$be$rapa faktor yaitu prinsip akuntabilitas se$pe$rti ke$te$patan waktu, 

transparansi, dan ke$andalan inform$asi be$lum$ diim$ple$m$e$ntasikan de$ngan 

baik se$hingga kualitas laporan yang dihasilkan be$lum$ optim$al. Se$lain itu, 

fakta di lapangan m$e$nunjukkan bahwa te$rdapat adanya ke$ndala dari 

aplikasi baru yang m$e$nye$babkan pe$m$buatan dari siste$m$ pe$laporan 

m$e$njadi lam$bat dan kurang e$fisie$n se$hingga tidak m$e$ndukung 

akuntabilitas kine$rja. Hasil ini se$suai de$ngan pe$ne$litian se$be$lum$nya yang 

dilakukan (M$arsye$la & M$ia Ika Rahm$awati, 2023). 

4.4.5 Pengaruh Anggaran Daerah Berbasis Kinerja Terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah 

Be$rdasarkan hasil uji t yang te$lah dilakukan, didapatkan Nilai t 

hitung variabe$l Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kine$rja (X5) se$be$sar -1,603 < 

nilai t tabe$l yaitu 1,984 dan nilai sig yaitu 0,112 > 0,05, m$aka Ha ditolak 

dan H0 dite$rim$a, artinya variabe$l Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kine$rja tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah. 
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Be$rdasarkan Pe$raturan M$e$nte$ri Dalam$ Ne$ge$ri Nom$or 13 Tahun 

2006 Anggaran  Pe$ndapatan dan Be$lanja Dae$rah, se$lanjutnya disingkat 

APBD adalah re$ncana ke$uangan tahunan pe$m$e$rintah dae$rah yang dibahas 

dan dise$tujui be$rsam$a ole$h pe$m$e$rintah dae$rah dan DPRD, dan dite$tapkan 

de$ngan pe$raturan dae$rah. Anggaran dae$rah be$rbasis kine$rja m$e$rupakan 

pe$rum$usan  anggaran dae$rah yang didasarkan pada pe$nge$luaran dana yang 

pe$nggunaannya m$e$lalui output dan outcom$e$ de$ngan pe$nge$luaran te$rse$but. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan anggaran dae$rah be$rbasis 

kine$rja tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah 

dae$rah tidak se$suai de$ngan Ste$wardship The$ory. Hal te$rse$but dise$babkan 

anggaran se$ringkali dire$ncanakan pada pagu historis, tanpa dikaitkan 

de$ngan m$e$nggunakan indikator kine$rja yang te$rukur. Praktik di lapangan 

m$e$nunjukkan bahwa indikator kine$rja yang te$rdapat pada Re$ncana Kas 

Anggaran (RAK) tidak se$lalu digunakan pada bulan yang dire$ncanakan 

dan be$lum$ diim$ple$m$e$ntasikan se$bagai dasar untuk e$valuasi ke$be$rhasilan 

pe$nggunaan anggaran. Artinya hal te$rse$but m$e$nye$babkan pe$ngalokasian 

anggaran tidak m$e$ndorong akuntabilitas, kare$na hasil (output) dan 

m$anfaat (outcom$e$) tidak be$rhubungan langsung de$ngan e$valuasi yang 

nyata.  Hasil ini se$suai de$ngan pe$ne$litian  (M$arsye$la & M$ia Ika 

Rahm$awati, 2023), dan (M$auliya e$t al., 2024).
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh Pe$nge$ndalian Inte$rnal, 

Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia, Ke$je$lasan Sasaran Anggaran, Siste$m$ Pe$laporan, 

dan Anggaran Dae$rah Be$rbasis Kie$nrja te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Pm$e$e$rintah 

Dae$rah. Be$rdasarkan dari pe$ngujian yang te$lah dilakukan, m$aka ke$sim$pulan pada 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut. 

1. Pe$nge$ndalian inte$rnal tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap akuntabilitas 

kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah, se$hingga hipotesis 1 ditolak. Hal te$rse$but 

be$rdasarkan im$ple$m$e$ntasi dari pe$nge$ndalian inte$rnal m$asih be$lum$ optim$al, 

aparat pe$m$e$rintah be$lum$ m$e$nyadari pe$ntingnya pe$nge$ndalian inte$rnal, se$rta 

adanya faktor e$kste$rnal yang m$e$ndom$inasi te$rhadap pe$m$be$ntukan 

akuntabilitas kine$rja.. 

2. Kualitas sum$be$r daya m$anusia m$e$m$punyai pe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap akuntabiltas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah, se$hingga hipotesis 2 

dite$rim$a. Hal te$rse$but kare$na de$ngan Pe$gawai yang m$e$m$iliki kapabalitas 

m$e$m$adai dan ke$m$am$puan inte$le$k tinggi akan be$rsikap se$bagai pe$layan publik 

(ste$ward) yang be$rtanggung jawab dan m$e$njunjung nilai-nilai organisasi, 

se$hingga kine$rja yang akuntabe$l dapat te$rcapai. 

3. Ke$je$lasan sasaran anggaran m$e$m$punyai pe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap akuntabiltas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah, se$hingga hipotesis 3 
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dite$rim$a. Hal te$rse$but dise$babkan kare$na targe$t kine$rja te$lah dite$ntukan se$cara 

m$atang dari anggaran yang sudah dite$tapkan. 

4. Siste$m$ pe$laporan tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap akuntabilitas kine$rja 

pe$m$e$rintah dae$rah, se$hingga hipotesis 4 ditolak. Hal te$rse$but dise$babkan 

prinsip akuntabilitas se$pe$rti ke$te$patan waktu, transparansi, dan ke$andalan 

inform$asi be$lum$ diim$ple$m$e$ntasikan de$ngan baik se$hingga kualitas laporan 

yang dihasilkan be$lum$ optim$al. Se$lain itu, fakta di lapangan m$e$nunjukkan 

bahwa te$rdapat adanya ke$ndala dari aplikasi baru yang m$e$nye$babkan 

pe$m$buatan dari siste$m$ pe$laporan m$e$njadi lam$bat dan kurang e$fisie$n se$hingga 

tidak m$e$ndukung akuntabilitas kine$rja. 

5. Anggaran dae$rah be$rbasis kine$rja tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah, se$hingga hipotesis 5 ditolak. Hal 

te$rse$but dise$babkan anggaran se$ringkali dire$ncanakan pada pagu historis, 

tanpa dikaitkan de$ngan m$e$nggunakan indikator kine$rja yang te$rukur. Praktik 

di lapangan m$e$nunjukkan bahwa indikator kine$rja yang te$rdapat pada Re$ncana 

Kas Anggaran (RAK) tidak se$lalu digunakan pada bulan yang dire$ncanakan 

dan be$lum$ diim$ple$m$e$ntasikan se$bagai dasar untuk e$valuasi ke$be$rhasilan 

pe$nggunaan anggaran. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Be$rikut m$e$rupakan ke$te$rbatasan pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Pe$ne$litian ini hanya dilakukan pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah Provinsi 

Jawa Te$ngah, se$hingga pe$ne$liti se$lanjutnya dapat m$e$ne$liti pada Provinsi atau 

dae$rah lain. 
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2. Pe$ne$litian ini hanya m$e$nggunakan lim$a variabe$l inde$pe$nde$n. Pe$ne$liti 

se$lanjutnya dapat m$e$libatkan variabe$l lain se$pe$rti siste$m$ akuntansi, budaya 

organisasi, gaya ke$pe$m$im$pinan, dan pe$nyusunan laporan ke$uangan untuk 

m$e$nge$tahui pe$ngaruh te$rhadap akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. 

5.3 Saran Penelitian 

Be$rdasarkan ke$te$rbatasan yang ada pada pe$ne$litian ini, m$aka te$rdapat saran 

se$bagai be$rikut. 

1. Bagi akade$m$isi 

Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan dapat m$e$nam$bahkan variabe$l lainnya 

dalam$ pe$ne$litian ini se$pe$rti siste$m$ akuntansi, budaya organisasi, gaya 

ke$pe$m$im$pinan, dan pe$nyusunan laporan ke$uangan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh 

te$rhadap akuntabilitas kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Se$lain itu pe$ne$liti 

se$lanjutnya juga dapat m$e$m$pe$rluas lokus pe$ne$litian agar tidak fokus di 

Provinsi Jawa Te$ngah. 

2. Bagi pe$m$e$rintah dae$rah 

Bagi pe$m$e$rintah dae$rah diharapkan m$am$pu le$bih m$e$ngoptim$alkan pe$ne$rapan 

anggaran be$rbasis kine$rja se$cara substansial. Hal ini dapat dilakukan m$e$lalui 

budaya ke$rja yang baik, se$rta pe$nguatan dalam$ pe$nye$m$purnaan pe$nge$ndalian 

inte$rnal dan siste$m$ pe$laporan. Se$lain itu, agar akuntabilitas kine$rja dapat 

te$rcapai se$cara m$e$nye$luruh, pe$rlu adanya konsiste$nsi antara pe$re$ncanaan, 

im$ple$m$e$ntasi, dan e$valuasi kine$rja. 
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